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ABSTRAK

Ahmad Asmu Fadli, 105 191 1019 17, 2021. Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran
Islam Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto K. apetta Mamuruki 2 Kecamatan
Tamalate Kota Makassar. Dibimbing oleh Hj. Maryam dan Abdul Azis Ridha.

Penehtian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana pengamalan nilai-nilai ajaran Islam pada
remaja di Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam pada remaja di Masjid
Babul Jannah Bonto Kapetta, serta bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak
takmir masjid dan pembina remaja masjid dalam mengatast kendala pengamalan
nilai-nilai ajaran Islam pada remaja Masjid Babul Jannali Bonto Kapetta.

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta
Mannuruki 2 Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang berlangsung 2 bulan
mulai dari Mei sampai Juli 2021 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, interview, dan dokumentasi. Setelah itu data vang terkumpul dianalisis
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir adalah verifikasi
atau menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini bahwa Pengamalan nilai-nilai ajaran Islam pada
Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta adalah Salat berjamaah yaitu dengan
salat berjamaah tepat waktu dapat membantu remaja masjid memanajemen
waktunya dalam berkerja, Nilai akidah yaitu mengikuti pengkajian, ceramah,
khutbah, majelis taklim agar remaja masjid mendapatkan pemahaman lebih dalam
terhadap nilai-nilai akidah islam dan mendekatkan diri pada Allah Swt, Nilai
syariat yaitu penampilan mercka dalam keseharian seperti menuju ke masjid
mereka menggunakan baju takwa bagi laki-laki dan menggunakan pakaian yang
sopan dan tutup aurat bagi perempuan, Nilai akhlak yaitu sopan santun remaja
masfid kepada orang yang lebih tua dan sesame remaja masjid lainnya dan keikut
sertaan mereka dalam kegiatan-kegiatan vang diselenggarakan oleh Masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta. Adapun Faktor pendukung pengamalan nilai-nilai ajaran
Islam vaitu faktor intemal yaitu dukung yang utama ialah diri remaja itu sendiri,
dan faktor ekstrenal yaitu dukungan dari keluarga, pengurus masjid serta fasilitas
masjid. Faktor pemghambat pengamalan nilai-nilai ajaran Islam vaitu faktor dari
dalam diri remaja masjid atau, lingkungan, perganlan remaja masjid. Sedangkan
Upaya yang di lakukan pengurus masjid dalam mengatasi kendala pengamalan
nilai-nilai ajaran Islam yaitu selalu memberikan pembinaan, memberikan wadah
untuk berdiskusi serta memberikan dorongan positif bagi para remaja masjid
dalam mengatasi hal tersebut.

Kata kunci: Pengamalan, Nilai-Nilai Ajaran Islam, Remaja Masjid
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid dapat dianggap sebagai lembaga pendidikan yang tertua dalam
Islam, Masjid merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menjadi acuan
pendidikan pada zaman Nabi Muhammad Saw. Pembangunananya telah dimulai
semenjak zaman Rasulullah dan tersebar ke selurub Jazirah Arab bersamaan
dengan menyebarnya Islam di berbagai penjuru negeri tersebut. Dalam masjid
milah mulai mengajarkan Alquran dan dasar-dasar ajaran Islam pada masa
Rasulullah, disamping tugasnya yang utama sebagai tempat untuk menunaikan
sembahyang dan beribadah.!

Maka dan itu masjid telah didirikan semenjak lahimya Islam. dan telah
menjadi sentral kehidupan batin, otak, dan politik kerajaan seluruh penjuru bumi
Islam, masjid telah mendampingi kehidupan Islam dari awal muncilnya.
Demikian pula masjid telah digunakan sebagai tempat pengadilan dan tempat
bermusyawarah untuk bertukar pendapat dan untuk mengurus persoalan-persoalan
kaum muslimin, baik yang merupakan masalah khusus ataupun yang wmum.
Karena orang-orang Islam tidak memisahkan diantara urusan dunia dengan
urusan-urusan agama mereka Oleh karena itu masjid mempunyai hubungan yang

erat dengan segala kehidupan Islam dalam bentuk materi dan spiritual 2

! Asama Hasan Fahmi, Sejarah dan Jilsafar Pendidikan Islom (3akarta: Bulan Bintang,
2019), h. 33
2ibid h. 34,



Masjid dalam Alquran terulang sebanyak 28 kali yang berintikan pada
tempat ketundukan insan kepada khaliknya. Berkaitan dengan ayat-ayat Al-quran
tentang masjid, fungsi teologis masjid yaitu tempat untuk melakukan aktivitas
yang mengandung ketaatan, kepatuhan, dan ketundukkan kepada Atlah Swt, (Q.S.
Al-Jinn 72: 18).

el 8 aa 1403 Y6 4 a3
Terjemahnya:

Dan Sesungguhnya masjid itu adalah kepunyaan Allah Maka janganlah

kamu menyembah seseorangpun di dalamnya, di samping (menyembah)

Allah.’

Ayat ini menunjukkan bahwa dimensi tauhid tidaklah dibatasi oleh situasi,
kondisi dan tempat tertentu saja. Pembebasan seorang Muslim dari belenggu
kekufuran dimana saja ia berada. Maka masjid merupakan tempat yang mulia
yang tetap berada dalam bingkai rasionalitas dan kemanusiaan yang selamanya
akan menunjang para jamaahnya yang memanfaatkan akal dan hati.*

Masjid sebagai peribadatan merupakan pengarahan dari fungsi pertama
yaitu sebagai tempat penyucian atau pengesaan. Hal yang dilakukan jika berada di
dalam masjid, Q.S. An-nur 24 : 36-37.

Qe 0 e 4 R A 1 <y 2 1 A 53 i o
AT 3R o) 555kl Sy 125 58 1 V5 S 2B VTS
Sy S Ll
Terjemahnya;

Bertasbih kepada Allah di Masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan

¥ Departeman Agama RI, Alguran dan Terjemahannya, (Semarang: Depag RI, 2015),
*Moh. Rogib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid. (Purwokerto: STAIN Purwokerto dan
Grafindo Litera Media. 2017), him. 73.



waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu

hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.’

Masjid adalah untuk membangun milai takwa. Hal ini dalam keseharian
mungkin terlupakan oleh aktivitas dunia. Dimana seharusnya meletakkan dunia
sebagar media pendukung aktivitas akhirat sehingga dalam keidupan umnat akan
terlaraskan antara akal dengan hati. Dimnana terciptanya pertlaku saling menopang,
seorang Muslim akan beribadah dengan hati, pikiran, dan jasad, sekaligus dengan
harta bendanya. Masjid sebagai tempet pribadatan. Peribadatan tersebut yaitu
penyerahan total apabila disertai dengan nilai moral yang menyangkut gerakan
hati dan fisik. Bangunan yang tidak sekedar dibangun melainkan Membangun hati
yang tegak di dalam jalan Allah Swt. Masjid sebagai tempat kependidikan. Dalam
scjarah, hal ini dapat dilihat dari seluruh aktivitas Nabi yang berpusat di Masjid
yang bermuatan edukatif. Di masjid terdapat mimbar untuk ceramah pada shalat
Jum’at khutbah hal ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari syahnya
shalat tersebut. Pendidikan dimaksudkan bukan sebagai hal teoritis, akan tetapi
sebagai pendidikan motivasi untuk hal-hal praktis seperti pendidikan agar
melakukan perdagangan untuk mencari karunia Allah Swt.

Remaja saat ini mengalami perkembangan yang sangat cepat di era
globalisasi. Era ini memiliki potensi untuk ikut mengubah hampir seluruh sistem
kehidupan masyarakat. Dimana budaya Barat mempengaruhi hampir di segala
lapisan dan aspek dalam masyarakat saat ini. Hal ini bisa diketahui dari bidang

teknologi dengan kemajuan telekomunikasi misalnya, telah memunculkan

* Depertemen Agama R1 .Op. Cir.



globalisasi Handphone. Hal yang ditayangkan mengandung berbagai macam nilai-
milai tertentu yang tidaklah semua dapat diambil secara positif oleh Remaja.
Melalui inilah terjadi ekspansi nilai-nilai ajaran Islam seperti kehidupan yang
serba materialistik dan hedonistik, kekerasan dan nilai-nilai lain yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai agama Islam.®

Budaya Barat melalui kemajuan teknologi serta media-media elektronik
lainnya seperti telekomunikasi dan internet tidak mudah disadari oleh siapapun.
Tidakiah mudah dalam menyeleksi nilai-nilai modern tersebut yang kebanvakan
dibawa oleh pihak-pihak dan bangsa-bangsa vang memiliki kepentingan.
Sehingga dari media-media tersebut remaja dengan mudah mengakses berbagai
bentuk jenis budaya dan infromasi yang berkembang di negara-negara maju saat
i. Berbagai macam nilai-nilai dan jenis budaya vyang diakses tersebut
memberikan pengarvh terhadap perilaku dan kelidupan masyarakat dalam
keseharian, baik pengaruh positif maupun negatif.

Dampak negatif kemajuan teknologi terhadap kehidupan bangsa Indonesia
dari waktu ke waktu nampak semakin jelas. Gaya hidup modemn ala barat yang
ditawarkan oleh negara-negara maju melalui berbagai sarana modern dengan
cepat diterima oleh remaja tanpa seleksi yang baik. Dengan demikian nilai-nilai
modern Barat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran lslam sedikit demi
sedikit merasuk ke dalam diri para generasi Muslim dan menggeser nilai-nilai
ajaran Islam yang selama ini telah tertanam kedalam diri mereka. Maraknya

penyimpangan yang dilakukan oleh Remaja, baik yang berbentuk tindak

* Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi Dan fransendensi {Bandung: Mizan,
2018). h 7%



Jannah Bonto Kapetta yang strategis dimana Masjid ini terletak di tengah kota
membuat tidak sedikit jamaah yang berkunjung ke sini setiap harinya. Banyaknya
Jjamaah yang dimiliki oleh Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta diimbangi juga
dengan beragamnya kegiatan keagamaan yang dimiliki oleh Masjid salah satunya
vaitu Remaja Masjid. Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta merupakan salah satu
Masjid yang memiliki Remaja Masjid dengan regenerasi yvang baik setiap
periodenya. Para anggota Remaja Babul Jannah Bonto Kapetta ini tidak hanya
para remaja usia sckolah tetapi juga terdiri dari kalangan mahasiswa maupun
bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa para remaja memiliki minat vang cukup baik
dalam mengikuti oragnisasi Remaja Masjid.

Metihat dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan
penclitian di sebuah masjid untuk melihat bagaimana pengamalan nilai-nilai
ajaran Islam pada khususnya remaja masjid di lingkungannya di tengah kemajuan
teknologi dengan judul penelitian:“Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam pada
Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta Mannuruki 2 Kecamatan
Tamalate Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan permasalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam Pada Remaja Masjid

Babul Jannah Bonto Kapetta Kec. Tamalate Kota Makassar?




2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pengamalan Nilai-Nilai
Ajaran Islam Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta Kec.
Tamalate Kota Makassar?

3. Upaya-Upaya Apa Yang di Lakukan Pembina Remaja Masjid Dalam
Mengatasi Kendala Pelaksanaan Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran lslam
Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta Kec. Tamalate Kota
Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

L. Untuk Mengetahui Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam Pada Remaja
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pengamalan Nilai-
Nilai Ajaran Istam Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.

3. Untuk Mengetahui Upaya Yang Lakukan Pembina Remaja Masjid dalam
Mengatasi Kendala Pelaksanaan Pemgamalan Nilai-Nifai Ajaran Islam
Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.

D. Manfaat Penelitian
Adapun bentuk manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

I. Bagi Remaja, penelitian ini akan menambah wawasan para remaja
bagaimana bentuk pengamalan nilai-nilai ajaran Islam yang telah mereka
lakukan dan menjadi masukan kedepan bagi mereka dalam meningkatkan
pengetahuan dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam baik di kehidupan

sehari-hari ataupun lingkungan Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta. Hasil

o



penelttian ini juga akan menjadi pertimbangan bersama bagi remaja dalam
meningkatkan aktivitasnya Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.
Bagi Masjid, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam meningkatkan kegiatan remaja masjid yang ada di Masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta. Sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan
materi-materi yang disampaikan di Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.
Penelitian ini juga menjadi pengukur sejauh mana hasil pembinaan yang
telah dilakukan kepada remaja masjid di Masjid Babul Jannah Bonto
Kapetta. Hasil Penclitian ini juga menjadi evaluasi bersama untuk
memajukan remaja masjid dan Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.

Bagi Peneliti, Dengan kerjasama yang baik dengan masjid yang berada di
wilayah mannuruki maka peneliti akan lebih mengetahui kendala apa yang
dihadapi dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam pada remaja masjid di
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan peneliti tentang remaja masjid dan pengamalan nilai-
nilai ajaran Islam yang mercka lakukan. Serta menjadi masukan peneliti

secara pribadi tentang pengamalan nilai-nilai ajaran Islam,
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam

1. Pengertian Nilai

Nifat merupakan akar yang melekat pada suatu yang sangat penting dalam
kehidupan,” khususnya mengenai kebaikan dan tindak kebaikan suatu hal, nilai
juga di artikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang esensial atau berguna dalam
kehidupan manusia." Nilai merupakan suatu yang bersifat rohania. ideal, nilai
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang
menuntut pembuktian empiris, melainkan sosial penghayatan yang dikehendaki,
disenangi, dan tidak senangi."’

Nilai diartikan oleh para ahli dengan berbagai pengertian, dimana
pengertian satu berbeda dengan yang lainnya. Adanya perbedaan pengertian
tentang nilal i dapat dimaklumi oleh para ahli itu sendiri karena nilai tersebut
sangat erat hubungannya dengan pengertian dan aktivitas manusia yang komplek
dan sulit ditentukan batasannya. Bahkan, karena sulitnya  itu  Kostaf
mengemukakan bahwa “nilai adalah kualitas empiris yang tidak dapat

didefinisikan, tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung”'?

® M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Yogvakarta: pustaka belajar,
2017), h. 61

' W.IS. Purwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. { Jakarta: Balai Pustaksa
2018). h. 677

" Mansur Isna. Diskursus Pendidikan Islam. ( Yogyakarta: Global Pustaka Utarma, 2018),
h. 98

12 thicd, h. 6.



10

Pengertian nilai yang telah dihasilkan oleh sebagian dari para ahli sengaja
dihadirkan dalam bahasan ini dalam rangka memperoleh pengertian yang lebih
utuh. Gazalba menafsirkan bahiwa “nilai merupakan sesuatu yang bersifat rohamia,
ideal, bukan benda kongkrit, bukan fakta, bukan hanya persoalan benar dan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang
dikehendaki dan tidak di kehendaki, disenangi dan tidak disenangi™ '

Pengertian yang diberikan oleh Darajat, mengemukakan bahwa nilai
merupakan suatu bentuk keyakinan yang berbeda dalam ruang lingkup pola
keyakinan dalam mana sescorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau
mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan'! Dari beberapa
pengertian tentang nilai di atas dapat difahami bahwa nilai itu adalah sesuatu yang
rohania, abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan kepercayaan terhadap yang
dikehendaki, dan memberikan corak pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku.

2. Ajaran Islam

Pengertian ajaran sangat sulit untuk diartikan tetapi telah mengemukakan
pengertian ajaran sebagai berikut: ajaran berasal dari bahasa sansekerta yaitu a
“tidak” dan ajaran “kacau”. Dengan demikian ajaran diartikan tidak kacau atau
teratur. Pengertian berupa ini mungkin dapat diterima karena dilihat dari sudut
peran yang harus diaminkan oleh ajaran adalah agar setiap orang berpegang
dengannya dan memperoleh ketentraman, keteraturan, kedamian dan jauh dari

kekacauan. Dalam Alquran kata ad-din mempunyai banyak arti diantaranya

' Muhaimin dkk., Dimensi-Dimensi Studi Islam {Surabaya: Karya Abditama, 2018), H.
260
“Jhid him. 60.
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adalah balasan, taat, tunduk, patuh, hukum, menguasai. agama, ibadah. keyakinan.

Dalam firman Allah Swt menyebutkan Ad-din sebagai agama, Q.S. Al-Imran 3:

19.
G D ghels s G ) ! R ) e 3
il 350 56 ks 58 Sy 3
Terjemahnya:

Sesungguhnya agama (yang diridahi) disisi Allah hanyalah Islam tiada

berselisth orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara

mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka

Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.'®

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu Salam yang artinya selamat dan
damai. Asal kata tersebut dibentuk dari kata astama, vustimu, Istaman, yang,
berarti memelihara dalam keadaan sentosa, dan berarti juga menyerahkan dir,
tunduk, patuh, dan taat. Oleh karena itu, secara terminologi kata Islam sudah
mendeskripsikan ketentuan manusia sebagai makhluk yang tunduk dan patuh pada
Allah SWT. Secara istilah, Islam berarti suatu Nama bagi agama yang ajarannya
diwahyukan Allah SWT kepada manusia melalui seorang Rasul atau lebih tegas
lagi islam merupakan ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
Nabi Muhammad Saw sebagai rasul.'°

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai ajaran Islam adalah
sejumlah tata aturan yang menjadi pedoman manusia agar dalam setiap tingkah

lakunya sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga dalam kehidupannya dapat

mencapat keselamatan dan kebahagian lahir dan batin dunia dan akhirat.

PDepartemen Agama RI. Alguran dan Terjemahannva. (Semarang: Depag RI.2018),
'* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. (Bandung: Remaja Rosdakanva, 2018).
him. 92.
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3. Jenis-Jenis Pengamaian Ajaran Islam
Amalan bila dilihat dari penguraian terbagi menjadi tiga yaitu ibadah,
muamalah dan akidah." Dalam Q.S. Al-Baqarah 2:21 menjelaskan sebagai

berikui:

s sk schii ‘S'_I}ﬁa :)-" L‘ggu ;sﬂ; ;m ?S.u 13881 Suldl LC-:'L':'
Terjemahnya:

“Hat manusia, beribadahlah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa’, 18

Adapun kaidah yang ada dalam pelaksanan amal ibadah adalah: “ibadah
itu pada asalnya haram untuk dilakukan bila tidak ada dalil mensyariatkannya
(memerintahkannya). Petunjuk yang ada dalam pelaksanaan amalan ibadah
merupakan pada asalnya dilarang untuk dikerjakan bila tidak ada dalil
memerintahkannya. Hakikatnya manusia di ciptakan hanya untuk menyembah
Allah SWT. Dengan beribadah secara benar. Akan tetapi dari sisi penerimaan atau
penolakan amal ibadah tersebut maka perlu memperhatikan beberapa hal berikut
ini, suate amalan merupakan ibadah pada satu keadaan namun tidak teranggap
pada keadaan yang lainnya sebagai ibadak.

Muamalah, Pembicaraan tentang muamalah maka kaidah yang ada
hukum asal muamalah itu boleh untuk dikerjakan selama tidak ada dalil yang

melarangnya dan menharamkannya. Adapun perkara-perkara yang dilarang dan

Y Ancok. D. dan Suroso. F. Psikologi Islam, Solusi Islam Atas Problem-Problem
Psikologi ( Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2017), H. 80,
¥Departemen Agama RL. Op. i1,



13

diharamkan dalam muamalah int bisa kita sebutkan sebagai berikut. Bermuamalah
untuk mengganti aturan syariat,

Maka perkara ini tidak diragukan lagi kebatitannya dengan contoh mengganti
hokum rajam bagi orang yang berjina dengan tembusan berupa barang, hal ini
pernah terjadi di zaman Rasulullah Saw, seorang pemuda menyangka hukuman
vang harus ditimpakan pada putranya adalah rajam maka ia mgin mengganti
hukuman itu dengan member: tebusan pada suami si wanita mendatangi
Rasulullah Saw untuk mengadukan hal tersebut dan minta diputuskan perkara
mereka dengan apa yang ada dalam kitabullah. Rasulullah Saw menjawab
permintaan tersebut.

Akidah adalah suatu istilah untuk menyatakan keyakinan atau
kepercayaan yang kokoh serta kuat dari seorang mukmin yang telah mengikatkan
dirt kepada Allah SWT. Makna dari keimanan kepada Allah merupakan sesuatu
yang berintikan tauhid, yaitu berupa suatu kepercayaan, pernyataan, sikap
mengesankan Allah SWT dan mengesampingkan penyembahan selain kepada
Allah. Aqidah adalah ketetapan vang tidak ada keraguan pada orang yang
mengambil keputusan. Sedangkan pengertian akidah dalam ajaran Islam
maksudnya merupakan berkaitan dengan kepercayaan bukan perbuatan atau
tindakan. Seperti akidah dengan adanya Allah dan divtusnya pada Rasul. Bentuk
jamak dari akidah adalah aga-id.

B. Macam-Macam Nilai Ajaran Islam
Niai ajaran Islam secara umum merupakan tugas vang sangat besar,

karena nilai-nilai Islam tersebut menyangkut berbagai aspek dan membutulkan
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telaah yang luas. Pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam ajaran agama Islam
untuk mengetahui nilai-nilai agama Islam mencakup tiga aspek, vaitu nilai tauhid,
nilai syariat, dan nilai akhlak.
1. Nilai Akidah

Akidah secara bahasa dapat diberarti hal yang terikat. Setelah terbentuk
menjadi kata, akidah merupakan perjanjian yang teguh dan kuat. terpatni dan
tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Secara istilah daat diartikan
keyakinan dan kepercayan hidup iman dalam arti khas, yakni mengikrarkan dari
hati. Dengan demikian akidah merupakan urusan yang wajib  diyakini
kebenarannya oleh hati, inenenteramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak
bercampur dengan keraguan.'”Akidah dalam Islam meliputi kepercayaan dalam
hati tentang Allah SWT sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan
dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan perbuatan dengan amal sholeh. Akidah
dalam Islam mengandung arti bahwa dani seorang mukmin tidak ada rasa dalam
hati atau ucapan dimulut atau perbuatan melainkan secarakeseluruhannya
menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat. ucapan dan perbuatan
dalam diri seorang mukmin kecuali yangsejalan dengan kehendak Atlah Swt.2”

Aspek nilai akidah sudah tertanam sejak manusia di lahirkan. telah
tersebutkan dalam Q.S Al araf ayat 172 yang berbunyi.
ool T M0y Sl 2l 2 s 500 A s e s s e ) 34T

ool 15 Ge G Gy Adall 5 14050 o g

** Fathurrahman Djamil. Filsafar Hukum Islam (Jakarta- Logos. 2018, him. 7.
Wrhid, h 131,
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Tegemahnya:

Dan (ingatlah). ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman)."Bukankah Aku Ini Tuhanmu®" merekamenjawab:
"Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kamilakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:"Sesungguhnya
kami (Bani Adan) adalah orang-orang yang lengahterhadap Ini (keesaan
Tuhan).”!

Akidah atau iman merupakan pondasi kehidupan umat Islam., sedangkan
ibadah merupakan manifestasi dart iman itu sendiri. Kuat maupun lemahnya
ibadah seorang ditentukan oleh kualitas imannya. Dengan demikian iman harus
mencakup empat komponen yaitu: ucapan. perbuatan, niat, keyakinan dan sesuai
dengan sunah Rasul. Sebab iman apabila hanya berbentuk ucapan tanpa amal,
berarti kafir, ucapan tanpa ada niat adatah munafik, sementara ucapan, amal, niat,
tapi tidak sesuai dengan sunah rasul adalah bid"ah.

2. Nilai Syartat

Svariat merupakan tempat jalannya air, atau secara terminologi merupakan
sebuah jalan hidup yang telah ditentukan oleh Aitah Swt, sebagai tuntunan dalam
mengarungi kehidupan di dunia menuju kehidupan akhirat* Pedoman yang
diberikan Allah Swt, dalam membimbing manusia harus berdasarkan sumber
utama hukum Islam yaitu Alquran dan sunah serta sumber kedua vaitu akal
manusia dan ijtthad para ulama. Inilah yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk
hukum. nonna, sosial, politik, ekonomi dan konsep hidup lainnya.

Maka kita mengenal hukum Isiam yang lima dalam islam, antara lain:

a. Wajib

“'Departemen Agama RI. Op. Cit.
2 Muhammadivah Djafar. Fengantar limu Figih {Malang: Kalam Mulia, 2019). him 21
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Sebuah ketentuan yang harus dilakukan manusia jika melaksanakannya
akan mendapat pahala dan jika melanggar akan berdosa.
b. Sunnah

Ketentuan yang dianjurkan jika melaksanakan akan mendapat pahala
dan jika melanggar tidak akan dihukum.
c. Jaiz

Sebuah amjuran yang diperbolehkan tidak diperintahkan dan tidak di
larang.
d. Makruh

Tindakan yang tidak dianjurkan dan dalam pelaksanaanya tidak dihukum

atau dengan kata lain sebaiknya ditinggalkan.
€. Haram

Kebalikan dari wajib, tindakan yang dilarang dan jikadikerjakan maka
akan mendapat hukuman.

3. Akhlak

Akhlak secara bahasa merupakan perkataan akhlak bermula dari akhlak,

bentuk jamak dari kata khuluk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku

atau tabial . Menurut istilahi akhlak merupakan keadaan yang melekat pada jiwa

manusia yang dari padanya melahirkan perbuatan-perbuatan tanpa melalui proses

pemikiran, pertimbangan atau penelitian®’ Pandangan Al-Ghazali dan Ibnu

Maskawaih, akhlak merupakan suatu keadaan atau bentuk jiwa yang tetap

“Abuddin Nata, dkhiak Tasawnf (Jakarta: PT, Gravindo Persada, 2018), him. 3.
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(konstan) yang melahirkan sikap atau perbuatan-perbuatan secara wajar tanpa
didahului oleh proses berfikir atau rekayasa. Karena akhiak adala suatu keadaan
yang melekat dalam jiwa, maka suatu perbuatan baru disebut akhlak kalay
terpenuhinya beberapa syarat yaitu:*
1) Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang,
2) perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih
dahulu sehingga benar-benar merupakan suatu kebiasaan.
C. Sumber Nilai Ajaran Islam
Nilai ajaran Islam sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan sosial.
bahkan tanpa nilai tersebut manusia akan turun tingkat kehidupan hewan yang
amat rendah, karena agama megandung unsur menolong terhadap penata sosial.
Nilai ajaran Islam itu bersumber dari dua hal yaitu:
l.  Alquran
Alquran merupakan kitab suci yang diwahyukan kepada nabi muhammad
Saw melalui prantara malaikat jibril sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia
yang beriman dan bertakwa dalam hidup dan kehidupannya. nilai yang dititahkan
Tuhan melalui Rasulnya yang berbentuk taqwa, iman, adil vang diaba dikan
dalam wahyu Allah Swt. Alquran dan sunnah merupakan sumber nilai Allah Swt,
schingga bersifat statis dan kebenarannya mutlak, sebagaimana firmannya dalam
Q.S. Al-Anam (6) ayat ke 115:

Alall paalull 5a 57 A5 Sk 7R § Bl OO i Eidy

Terjemahnya:

Hihid h 4
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Tefah sempurnalah kalimat Tuhanmu ( Alquran) sebagai kalimat yangbenar

dan adil. tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-Nya dan dialah

yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui >

Dalam Surat Al-Baqarah (2) ayat 2 juga disebutkan:
Tertemahnya :

Kitab (Alquran) Ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi orang yang

bertagwa.*®

2. Sunah

Sunah merupakan sabda, pekerjaan, ketetapan, sifat (watak budi atau
Jasmani), atau tingkah laku Nabi Muhammad Saw baik sebelum menjadi nabi
ataupun sesudahnya. nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan
berkembang dari peradaban manusia. Nilai duniawi yang pertama bersumber dari
pemikiran yaitu memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap Alquran dan
Assunnah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan vang tidak diatur dalam
Alquran dan sunah. Yang bersumber dari adat istiadat seperti tata cara
komunikasi, interaksi antara sesama manusia dan sebagamya. Yang Kketiga
bersumber pada kenyataan alain seperti tata cara berpakaian, tata cara makan dan
scbagainya.”’ Berbagai nilai tersebut dasar pertimbangan manusia dalam
bertingkah laku akan tetapi dapat tidaknya manusia merefleksikan nilaitersebut
tergantung pada keyakinan yang menyeluruh terhadap sistem nilaidan norma serta

daya serap dari individu dan masyarakat.

** Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahannya, (Semarang: Depag RI1.2015),

Bhrd

*"Zakivah Darajal. Dasar-Dasar Agama Islam, Cet. Ke 4 {Jakarta: Bulan Bintang. 2018).
hlm.262,
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Dalam salah satu pesan yang disampaikan Rasulullah Saw berkenaan
dengan kewajiban menjadikan sunnah sebagai pedoman hidup di samping
Alquran sebagal pedoman utamanya, adalah sabdanya:

YL G RIS P S Pyt ui\s“w“,u’ﬁ oo s J gy oM
‘-U““' o }’m L;.J"l:ls_g —°—¥_JJ.U““J‘L“A—€‘1 (:S,éo\:‘
artinya:“aku tinggalkan dua pusaka untukmu sekalian, dan kalian tidak akan

tersesat selam-lamanya, selama kalian berpegang teguh kepada keduanya,
yaitu kitab allah dan sunnah rasul-nya.”(HR. Malik).

Sunah di atas telah jelas menyebutkan bahwa sunah merupakan pegangan
hidup setelaj Alquran dalam menyelesaikan permasalahan dan segala hal yang
berkattan dengan kehidupan khususnya dalam menentukan hukum. Dari
pengertian dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tingkah laku
manusia haruslab mengandung nilai-nilai ajaran Islam. Yang pada dasamya
bersumber dari Alquran dan Assunnah yang harus dicerminkan dalam kehidupan

sehan-hari.

D. Bentuk Pengamalan Ajaran Islam

[slam diciptakan bukan untuk sekedar menjadi teori melainkan untuk
diamalankan. Pengamalan ajaran Islam harus pula dilakukan secara ikhlas dan
isttkamah. Contoh pengamalan ajaran [slamn sebagai agama misalnya: negara yang
penduduknya sebagian besar Muslim seharusnya menjadi negara yang bebas
korupsi ajaran Istam yang paling dasar merupakan kesadaran tentang kerapian dan
kebersihan. Islam mengajarkan bahwa kebersihan adalah sebagian dari iman.
Bersih dapat dilihat dari hal-hal yang paling pribadi seperti kamar, kamar mandi,

dan bagian rumah kita yang lain. Kata kunci untuk menjaga kerapihan
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sesungguhnya sederhana yaitu tertib menyimpan kembali segala sesuatu pada
tempatnya,

Agama lIslam mendorong kehidupan masyarakat untuk menjadi “orang
beritmu yang mengajarkan ilmunva, belajar, atau menjadi pendengar dan tidak
boleh menjadi kelompok keempat. yang tidak ada aplikasi ilmu dalam kehidupan
bermasyarakat, serta lalai di dalam menyerap informasi, atau enggan mendengar,
Pendidikan dan menuntut itmu adalah satu kewajiban asasi anak manusia. Dengan
ilmu, seseorang akan menjadi ikhias, cerdas, pintar, berakhlak, beradat dan
beramal shaleh, yang menciptakan hasanah pada diri, kerluarga, serta di tengah
nagart dan masyarakatnya.

Salah satu bentuk peningkatan pengamalan agama, yaitu memacu bidang
pendidikan, atau upaya intensif membentuk sumber daya manusia pintar, cekatan,
beriimu, mampu. kreatif dan produktifyang kait berkajt dengan peningkatan
kemampuan masyarakat dari sisi ekonomi, pemanfaatan lahan dan sumber daya
tersedia, serta mendorong partisipasi anak nagari, menjelmakan kebaikan untuk
diri, kerluarga, kemaslahatan anak nagari, dan kemajuan generasi bangsa pada
umumnya. Tujuan ini mungkin diraih dengan program pendidikan melalui proses
pembelajaran terpadu, terintegrasi antara konsep dan aplikasi, disertai peningkatan
kesadaranseluruh masyarakat. Pekerjaan ini perlu semangat dan kearifan dalam
pengalokasian sumber-sumber pendukung guna menguatkan jaringan pengertian
dalam tatanan bermasyarakat baik antara individu kelompok keluarga, ataupun
antara ranah dan rantau. Bimbingan agama menjelaskan. “menuntut ilmu wajib,

bagi setiap lelaki dan perempuan muslim™ (Hadist). Pesan Rasul Saw
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mengingatkan, “ingin berhasil di dunia, dengan ilmu, meraih akhirat dengan ilmu,
dan ingin kedua-duanya dengan ilmu” (Hadist).2®
E. Remaja Masjid

1. Pengertian remaja masjid

Remaja masjid merupakan wadah utama dalam pengkaderan bidang
kemasjidan terhadap generasi muda. Remaja dan pemuda merupakan usia yang
sangat pontesial.-Itu sebabnya generasi muda seringkali disebut sebagai generasi
harapan: harapan dirinya sendiri, kelvarga masyarakat. agama, bangsa dan
Negara. Dalam konteks kemasjidan, generasi muda menjadi tulang punggung dan
harapan besar bagi pemakmuran masjid pada masa kini dan mendatang,

Diantara isyarat Allah akan pentingnya generasi muda adalah
diceritakannya kisah sekelompok pemuda yang istikamah dan mempertambahkan
akidah islamiyah meskipun harus berhadapan dengan penguasa yang zalim, dan
akhimya mereka bersembunyi di dalam gua. Kisah ini di abadikan Allah dalam
surah Al-Kahfi, Sementara rasulullah SAW. Di samping banyak sekali sahabatnya
yang lebih muda bahkan jauh lebih muda dari beliau, menyebutkan dalam sebuah
Hadist.

Agar pemuda betul-betul dapat menjadi harapan keluarga, agama, bangsa,

dan Negara, maka mereka harus mendapatkan bimbingan dan arahan yang sebaik-

*Khusnia mufarokah, pengamalan Islam di Indonesia (http:// sigigi kelinci blogspot

Com. /2021/04/ pengamalan -ajaran islam -Indonesia. html, diakses pada tanggal 20 april 2021
Jam 20.00 wib)
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baiknya. Dalam kaitan masjid, perfu dibentuk dan dikembangkan apa vang disebut
dengan remaja masjid .2’
2. Remaja

Remata merupakan waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa
remaja manusia tidak dapat disebut dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak. Masa remaja merupakan masa peralihan manusia dari anak-anak menuju
dewasa. Remaja adalah masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa vang
menjalan antara umur 11 tahun sampai 21 tahun.

Menurut psikologi. remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal

anak-anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira- kira

10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun

Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat
dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan
karateristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggany dan
kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian
danidentitas sangat menonjol pemikiran semakin logis, abstak. dan idealitas dan
semakin banyak menghabiskan waktu diluar keluarga.

Remaja juga berasal dari kata latin “ado/ensence” yang berarti tumbuh
atau tumbuh menjadi dewasa istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas
lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial. !

Zakiah Darajat berpendapat tentang remaja merupakan masa peralihan di

masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa i anak mengalami masa
pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun perkembangan

» Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Jakarta: Al- Qalam, 2019), H. 125

* $ri Rumuru dan Siti Sundari, Perkembangun Anak dan Remaja (Cek: | Jakarta
PT.Rinneka cipta,2016). him.35.

YSinggih gunarsa Psikofogi praksis. Anak Remaja Dan Kelwarge. (Jakarta: gunung mulia
2017). H. 36.
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psikisnya. Mereka adalah anak- anak baik bentuk badan ataupun cara

berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah

matang,

Sedangkan Aonks, Knoers, Dan Haditono membedakan masa remaja
menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10-12 tahun, masa remaja awal 12-
15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahun, dan masa remaja akhir 18-21
tahun.

a. Perkembangan Remaja

Permulaan masa remaja ditandai oleh perubahan-perubahan fisik yang
mendahului kematangan seksual. Bersama dengan perubahan fisik. proses
perkembangan psikis remaja juga akan dimulai, dimana mereka mulai melepaskan
din dari ikatan orang tuanya. Kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian
yang terwujud dalam cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat.

Perubahan yang dialami oleh para remaja dapat dibagi dalam dua

kelompok vaitu:
1} Perubahan yang mudah diketahui, kama proses perkembangannya jelas
dan mudah diamati orang lain.
2) Perubahan yang sulit dilihat orang lain, maupun oleh remaja yang
mengalaminya sendiri,*

Didalam masa remaja mengalami adanya suatu proses perkembangan yang

meliputi :

*2 Zakivah Darajat. Op it him. 10,
* Singgth D. Gunarsa. Ny. Singgih D Gunarsa. Psikologi Remajo. (Jakarta: BPK
Gunung Mulia. 2019). him. 2.
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1) Perkembangan Fisik Perubahan fisik masa remaja dapat meliputi dua hal
yaitu;
a) Percepatan pertumbuhan dalam segala pertumbuhan fisik.

b) Proses kematangan seksual.

Perubahan fisik yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa
remaja diantaranya adalah pertumbuhan tubuh yaitu badan menjadi tinggi dan
berat badan bertambah, mulai berfungsinya alat-alat reproduksi dengan
ditandainya haid bagi wanita serta mimpi basah bagi laki-laki dan tanda-tanda
seksual sekunder yang tumbuh.

Zakiah Daradjat mengatakan Bahwa diantara hal yang kurang
menyenangkan bagi remaja adalah adanya bagian tubuh yang sangat cepat
pertumbuhannya, sehingga mendahului bagian yang lain, seperti kaki,
tangan dan hidung, yang menyebabkan cemasnya remaja melihat wajah
dan tubuhnya yang kurang bagus, sehingga mereka akan lebih sering
berdiri dimuka kaca untuk melihat apakah pertumbuhannya itu wajar atau
tidak **

Pada awal percepatan dan cepatnya pertumbuhan masing-masing individu
mengalami perbedaan, dalam hal ini perbedaan jenis kelamin Hal ini sebagai
mana di kemukakan oleh Gunarsa bahwa “Remaja wanita mengalami
perkembangan fisik lebih cepat kurang lebih 2 tahun dari pada remaja pria.
Permulaan percepatan pertumbuhan remaja pria berkisar antara 10,5 tahun dan 16

tahun, sedangkan remnaja wanita dimulai antara 7,5 tahun dan 11.5 tahun dengan

umur rata-rata 10,5 tahun™.

* Zakiyah Darajal Dalam Bukunva: Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, {(cet:
Vil Jakarta: Gunung Agung.2019), him. 10
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11, Roussean, mengatakan bahwa “Yang penting dalam perkembangan
jiwa manusia adalah perkembangan perasaan. Perasaan itu harus dibiarkan
berkembangn bebas sesuai dengan pembawaan alam yang berbeda dari satu
individu ke individu yang lain” **Oleh sebab itu agar lebih bisa memabami jiwa
remaja dalam proses perkembanga psikologinya, maka dapat ditinjau dari
berbagai perkembangan yakni, perkembangan intelegensi, emosi, moral,
keagamaan serta perkembangan pribadi dan sosial.

2) Perkembangan Emosi

Munculnya sikap emosi itu bisa positif/negatif dan merupakan respon
pengamatan dari pengalaman individu terhadap lingkungannya Karena emosi
vang ada pada seseorang berkembang semenjak individu tersebut bergaul dengan
lingkungannya, dengan orangtua, saudara-saudaranya serta dalam pergaulan sosial
yang lebih luas Emosi yang sangat tinggi bisa mengakibatkan keadaan seseorang
marah, muda tersingung, sulit diatur dan tidak mau dilarang. Tetapi setelah usia
remaja awal, emosi remaja juga mengalami perubahan, akan tetapl umumnya
emosi remaja akhir lebih tenang dibandingkanremaja awal. Yang menjadi
permasalahan adalah jika seorang remaja tidak berhasil mengatasi situasi kritis
dalam menghadapi konflik peran, karna ia terlalu mengikuti gejolak emosinva
maka besar kemungkinan ia akan terjebak dan masuk kejalan yang salah. Bila
scorang remaja bisa mengendalikan emosinya maka akan terwyud atau

mendatangkan kebahagiaan bagi remaja tersebut.

* Sarlito Wirawan Sarwono. Psikologi Remaga. (Rajawali Pres. Jakarta, 2018), him. 21.
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Gejolak emosi remaja umumnya disebabkan oleh adanya konflik peran
sosial, yang mana disatu pihak remaja ingin mandid sebagal orang dewasa
sementara dipihak lain remaja harus menurut atau mengikuti semua kemauan atau
kehendak  orangtua.  Diantara  sebab-sebab  emosi remaja  adalah
konflik/pertentangan yang terjadi pada remaja dalam kehidupan, baik yang terjadi
pada dirinya sendiri, maupun yang terjadi dalam masyarakat umum/di sekolah.

3) Perkembangan Moral dan Keagamaan

Moral dan agama merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa
remaja sebagaimana orang tahu banyak orang yang berpendapat bahwa moral dan
agama bisa mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa, sehingga ta
tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan kehendak
masyarakat. Pada sisi lain tidak ada moral dan agama yang sering dianggap
sebagat faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja. Perkembangan moral
sangat erat kaitanya dengan proses kemampuan yang menentukan suatu peran
dalam pergaulan karna pada umumnya nilai-nilai moral ini dipengaruhi oleh
kebudayaan dari kelompok atas masyarakat itu sendiri.”’ Nilai moral bukanlah
suatu yang diperoleh langsung sejak dari masa kelahirannya, melainkan suatu
yang diperoleh dari luar dirinya.Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Adi
Wardhana bahwa “Perkembangan moral anak banyak sckali dipengaruhi oleh
lingkungan dimana ia hidup”.

Zakiah menjelaskan bahwa “faktor yang menimbutkan gejala kemerosotan

moral yang terpenting diantaranya adalah kurang tertanamnya jiwa agama dalam

*¢Zakiah Daradjat, op.cit. him. 71
A7 Susanto, Prijakn Moral 2086, hlm.63.
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tiap-tiap orang dan agama tidak dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari baik
yang individu maupun masyarakat
Adapun faktor-faktor yang menimbulkan gejala kemerosotan moral adalah
sebagai berikut;

a.  Kurang tertanamnya jiwa agama dalam hati tiap-tiap orang dan tidak
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, baik individu maupun
masyarakat.

b. Tidak dilaksanakanya pendidikan moral baik dalam rurnah tangga, sekolah
maupun masyarakat.

¢ Kerukunan hidup datam rumah tangga kurang terjamin,

d. Kurangnya bimbingan dalam mengisi waktu luang dengan cara yang batk
dan sehat

3. Masjid
Menurut etimologi masjid berasal dari bahasa arab. yaitu dari kata sajada-

sujud-masjad/masjid. Sujud mengandung arti taat, patuh dan tunduk dengan
hormat Makna ini dickspresikan secara lahtriyahnya dalain bentuk meletakan
dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki bumi. Tempat yang dibangun khusus untuk
melakukan sujud seperti ini secara rutinitas disebut masjid ! Sedangkan
pengertian masjid secara istilah zikir kepada Allah swt dan untuk hal-hal yang

berhubungan dengan dakwa Islam.

“#Zakivah Darajat Dalam Bukunva: Peran Agama Dalam Keschatan Mental, (cet: VH.
Jakarta: Gunung Agung, 2017} him. 15 )

* Hidayat. Perkembangan Moral. 2019. him. 19

*hid. h. 66,

*'A. Bachrun Rifa"I. Moch Fakhruroji. Manajemen Masjid mengamalkan fingsi sosial-
ekonomi. {Bandung: Benang Merah, 2018). him. 1.
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Akar kata masjid yaitu sajada, mengandung makna tunduk patuh serta taat,
serta hakikat masjid itu adalah tempat melakukan segala macam aktivitas yang
mengandung kepatuhan kepada Allah Swt.*? Dengan kata lain, bahwa masyd itu
berarti suatu tempat untuk melakukan segala aktivitas vang mencerminkan nilai-
nilai kepatuhan dan ketaatan kepada Allah swt. Pengertian tersebut tentang masjid
maka dapat di simpulkan bahwa bahwa pengertian masjid adalah, suatu tempat
untuk beribadah, juga tempat untuk bertemunya saudara sesama Muslim. Dengan
kata lain masjid adalah tempat seseorang untuk melakukan aktivitas baik vertikal
maupun horizontal.

a. Funpsi Masjid

Fungsi masjid paling utama adalah sebagai tempat melaksanakan ibadah
sholat berjamaah, kalau kita perhatikan, shalat berjamaah adalah merupakan
satah satu ajaran islam yang pokok, sunnah Nabi dalam pengerttan muhaditsin,
bukan fuqaha. yang bermakna perbuatan vang selalu di kerjakan beliau. Ajaran
Rasulullah Saw tentang shalat berjamaah merupakan perintah yang benar- benar
di tekankan kepada kaum muslimin,*?

Masjid memiliki fungsi dan peran yang dominan dalam kehidupan umat
Islam *

I. Sebagai tempat beribadah
Sesual dengan namanya masjid adalah tempat sujud, maka fungsinya

utamanya adalah sebagai tempat ibadah shalat, sebagaimana diketahui bahwa

1hid, him.2

* A Bachrun Rifa"l. Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid mengamalkan fingsi sosial-
ekonomi ( Bandung : Benang Merah. 2016). hlm. 1.

* Yulianto Sumalvo. Arsitektur Masjid(Yogvakarta © Gadjah Mada University press.
2015) him 5
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makna ibadah dalam islam adalah luas menyangkut segala akttvitas kehidupan
yang ditunjukan untuk memperoleh ridho Allah Swt.
2. Sebagai tempat menuntut ilmu
Masjid berfungst sebagai tempat belajar mengajar, Khususnya ilimu agama
yang merupakan fardu’ain bagi umat Islam. Di samping itu juga ilmu-ilmu lain,
baik ilmu alam, sosial humaniora, keterampilan dan lain sebagainya dapat
diajarkan di masjid.
3. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan Islam
Masjid adalah jantung kehidupan umat Islam yang berdenyut untuk
menyebarkan luaskan dakwah islamiyah dan budaya Istami. Masnd juga
direncanakan, diorganisasi, dikaji, dilaksanakan dan dikembangkan dakwah dan
kebudayaan Islam yang menyahuti kebutuhan masyarakat.
4. Sebagai pusat kaderisasi umat
Sebagai tempat pembinaan kader perlu dipersiapkan dan dipusatkan
dimasjid sejak mereka masih kecil sampai dewasa Di antaranya Taman
Pendidikan Alquran (TPA), remaja masjid, ta’'mir masjid beserta beserta
kegiatannya.
b. Kepengurusan Remaja Masjid
Remaja masjid merupakan wadah utama dalam pengaderan bidang
kemasjidan terhadap generasi muda.Oleh karena itu, kepengurusan masjid harus
terwujud dan berjalan dengan baik dan solid.Untuk itu. kepengurusan remaja
masjid dapat disusun sesuai dengan tingkat kebutuhannya, diuraikan tugas dan

tanggung jawabnya, dan ditempatkan sumber daya manusianya yang



30

cocok. Adapun uraian pekerjaan dari struktur kepengurusan remaja masjid tidaklah
terlalu jauh berbeda dengan struktur pengurus Masjid, hanya disesuaikan saja
konteksnya dengan kepengurusan remaja masjid.

Remaja Masjid adalah Organisasi otonom yang relative independen dalam
menyelenggarakan urusan rumah tangga organisasi bagan/ struktur organisasi,
memilih pengurus, menyusun program, serta melaksanakan berbagai macam
kegtatan. Dengan demikian, para aktivisnya memiliki kesempatan untuk berkreasi.
mengembangkan potensi, serta beraktivitas dalam amal *Melalui organisasi ini
pula, para pengurus dan anggotanya mendapatkan pembinaan agar beriman,
beritmu dan beramal shalih dalam rangka mencapai keridhaan Allah Swt,

¢. Program kerja remaja masjid

Seluruh pengurus remaja masjid pada awal kepengurusan mengadakan
rapat kerja dengan materi utama berupa pembahasan “program kerja Remaja
Masjid”, program kerja yang diputuskan nantinya sebagai acuan bagi remaja
masjid dalam melaksanakan aktivitasnya dalam rangka memakmurkan masjid.
Remaja masjid sebagai anak organisasi dani takmir masjid hendaknya
menyelaraskan antara program kerja remaja masjid dengan program kerja yang
telah disusun dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan kemaslahatan
bersama. Remaja masjid memiliki kewenangan sendiri dalam menentukan

program kerjanya, meskipun harus tetap menyelaraskan dengan program kerja dan

** Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, Petunjuk Prakiis Bagi Para Pengurus,
{(Jakarta: Gema Insane). 2017, him. 14].

¥ Asadulloh Al-Farug, Panduan Lengrap Mengelola Dan Memakmurkan Masjid. (Solo:
pustaka arafah, 2017). hlm. 210
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kebijakan ta’mir*7 Penentuan kegiatan dapat dilakukan dengan memperhatikan
beberapa hal beirkut ini-:

. Remaja masjid memandang adanya kebutuhan pengajian bagi remaja.
Oleh karena itu, masjid dapat membuat program kerja berupa mengadakan
kajian rutin ke-Islaman perbulan.

2. Remaja masjid memandang perlu adanya kepekaan sosial bagi pengurus
dan anggotanya. Oleh karena itu, remaja masjid dapat membuat program
kerja berupa mengadakan kegiatan sosial. Di antaranya, buka bersama
dengan anak yatim, mengunjungi panti asuhan, membantu penyaluran
zakat fitrah, bakti sosial, dan sebagainya.

3. Remaja masjid memandang perlu adanya penyegaran kegiatan. Oleh
karena itu, remaja masjid dapat membuat program kerja berupa
mengadakan kegaitan besar atau kegiatan refreshing. Adapun contoh
kegiatan yang bersifat refreshing antara lain menyelenggarakan outbond,
rihlah, dan sebagainya.

Program kerja yang disusun dalam rapat kerja ditentukan berdasarkna

kebutuhan dan kemampuan.

*Trhid. him 50,
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian deskriptif memiliki tujean untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. Penelitian
deskriptif berarti memecahkan masalah yang aktual dengan menggunakan data,
menyusun atau mengklarifikasikannya, menganatisis dan menginterpretasikannya.
Penelttian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan
suatu hasil penelitian* Dalam menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah
yang dirumuskan harus layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak
bersifat terlalu huas. Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data
yang bersifat fakta dan bukan opini.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitiam adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu
penelitian  yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu
kesimpulan. Pendekatan kualitatif informasi atau data disajikan  berupa
pertanyaan. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut

pendekatan investigasi karena biasanya penelitian mengumpulkan data dengan

8 Winamo Surakhmad, 1994, Penganiar Penelitian limiah, Bandung Tarsito,h. 147
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cara bertatap muka langsung dam berintraksi dengan orang-orang di temmpat
penelitian.*

Penelitian kualitatif deskriptif adalah Penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dart orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar belakang dan individu tersebut secara utuh. Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya dari bagian suatu keutuhan 3
B. Lokasi dan Objek Penelitian

I. Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, Kelurahan
Mannuruki, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
2. Objek Penetitian

Penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti secara langsung di lokasi
penelitian sangat diperlukan. karena peneliti harus dapat menangkap bentuk sikap
pengamalan dengan melakukan interaksi dan pengamatan secara langsung dengan
objek penelitian yattu remaja masjid.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini memfokuskan permasalahannya pada:

*Lexy J. Moleong. Metodelogi Penclitian Kualitatif: {Bandung: PT. Remaja Rosdakarva,

20171 h. 4
07bid. hlm. 10
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I. Remaja Masjid
2. Nilai-nilai Ajaran Islam
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian
perthal batasan masalah yang diteliti. Maka fokus masalah penelitian
dideskripsikan sebagai berikut:
I. Remaja masjid merupakan perkumpulan pemuda masjid yang melakukan
aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan masjid
2. Nilai-nilai ajaran Islam merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip hidup,
ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan tidak dapat dipisah-pisahkan.
E. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini digunakan dua jenis sumber data yakni data primer dan
sekunder. Dt bawah ini penulis menjelaskan maksud dari kedua jenis data
tersebut.

1. Sumber data primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
asti (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opint subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),

kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian.Data primer disebut juga sebagai data
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aslh atau data baru yang memiliki sifat up to date Untuk mendapatkan data primer
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.”’

Menjadi data primer dalam penelitian ini adalah remaja masjid Babul
Janmah Bonto Kapetta dengan pertimbangan kebutuhan penulis dalam rangka
melengkapi data penelitian dan masyarakat atau tokoh agama dalam hal ini
Pembina agama remaja masjid di Mannuruki 2.

2. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data dari
sumber skunder atau informasi pelengkap ini berupa cerita dari takmir masjid
ataupun lingkungan masyarakat penuturan atau catatan mengenat pengamalan
nilai-nilai agama yang digunakan dalam proses pengamalan. >

Data penelitian yang akan dikumpulkan berupa informasi tentang bentuk-
bentuk pengamalan nilai-nilai agama Islam yang dilakukan oleh remaja Masjid
Babul Jannah Bonto Kapetta.

F. Instrument Penelitian

Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah penelitian itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga
harus di “validasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian selanjutnya

terjung ke lapangan.®

"' Hadarinawai, Mefode Penelitian Bidang Sostal. ( Yogvakarta Gajah Madjahmada
University Press. 2017), h.177

*2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif. Kualitatif dan R dan B.( Bandung:
Alfa Beta,2018). h. 225

** Sugiono, Merode Penclitian  Kuantitanf, Kualitarif dan R dan B{ Bandung: Alfa
Bela 2014). h. 305
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1. Pedoman observasi
Observasi adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan indra
manusia disertai dengan melakukan pencatatan secara sistematis.*? Metode
observasi sering disebut pengamatan dan sifatnya secara langsung terhadap hal-
hal yang berkaitandengan obyek penelitian dan juga merupakan cara yang efektif
datam rangka menyumbangkan ilmu pengetahuan dengan keadaan sebenarnya.
2. Pedoman Wawancara
Menurut sugiyono wawancara merupakan suatu tehnik pengumpulan data
dengan percakapan atau Tanya jawab secara langsung dengan sumber data (obyek
yang di telitt). Metode ini tepat sekali digunakan untuk mendapatkan data-data
yang kongkrit atau dengan kata lain interview. Interview merupakan proses Tanya
Jawab dalam penelitian yang berlangsung secara langsung informasi-informasi
atau yang senada dengan itu. Metode interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal, jadi interview merupakan semacam pelengkapan untuk mendapatkan
informasi. >
3. Dokumentasi
Menurut Arikunto dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, Surat kabar. majalah, agenda dan sebagaiannya.
Metode dokumentasi int digunakan untuk memperoleh data mengenai struktur

organisasi, data-data kinerja remaja masjid dan identitas remaja masjid.>*

>4 Nana Syapodih Sukmadinata. AMetode Penclitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.2001).h. 60

55 Op. Cith 312

3% Suharsimi Arikato, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2010). H. 206
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G. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mendapatkan data yang relefan dengan masalah yang dibahas ini,
maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observast
Menurut Wina Sanjaya, metode observasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara mengamati dan mengadakan komunikasi secara langsung dengan
sumber informasi (informan) tentang kondisi Iokasi penelitian.*” Dalam penelitian
imi peneliti berkomunikasi dengan Pembina remaja masjid. Melakukan
pengamatan langsung dilokasi penelitian kemudian mencatat semua yang
berkaitan dengan keadaan wmum lokasi penelitian yaitu Remaja Masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta Kelurahan Mannuruki 2 Kota Makassar.
2. Wawancara
Wawancara yaitu teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
melakukan Tanya jawab atau percakapan dengan para respondent untuk
memperoleh data, baik dengan menggunakan dafiar pertanyaan ataupun
percakapan bebas yang berhubungan dengan permasalahan yang telah dicumuskan
sebelumnya.
3. Dokumentasi
Dokumentast dapat dilakukan dengan mencaru data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, buku-buku, agenda dan sebagainya. Cara ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang keadaan dan jumlah remaja masjid maupun Pembina di

masjid Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa metode

*7 Wina Sanjava, Penlitian Pendidikan Jenis Metode Dan Prosedur (Cel. Jakarta: Prenada
Media Group.. 2013) h.270
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dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data vang
berhubungan dengan permasalahan melalui dokumen-dokumen tertulis maupun
arsip.
H. Teknik Analisis Data Penelitian

Terdapat banyak modal analisis data dalam penelitian kualitatif dan
terdapat suatu variasi cara dalam penanganan dan analisis data. Prinsip pokok
metode analisis kualitatif ialah mengelola dan menganalisa data-data yang
terkumpul manjadi dafa yang sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai
makna.

Penulis mengambil analisis data model Miles dan Huberman yakni terdiri
dari dua langkah yaitu:

1. Analisis Data Kualitatif

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data
skunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian.Namun hal ini
bersifat sementara, dan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di
lapangan Jadi, ibarat seseorang ingin mencari pohon jati di suatu
hutan.Berdasarkan karateristik tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa hutan
tersebut ada pohon jatinya.Oleh karena itu peneliti dalam membuat proposal
penchitian, fokusnya adalah ingin menemukan pohon jati pada hutan tersebut,
berikut karakteristinya.*®

2. Analisis Data Kualitatif Selama di Lapangan

¥ Sugivono. Memahami Penelitian Kuolitatif. ( Bandung : Alfabeta, 2018), h.90.
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Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data
kualitatif, yaitu reduksi data, model data, penariakan/verifikasi kesimpulan
sebagaimana yang terdapat pada gambar dibawah ini:

a. Reduksi data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstaksi, dan pentransformasian “data mentah™ vang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan vang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi
data terjadi secara kontiny melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan
secara kualitatif. Faktanya, bahkan “‘sebelum™ data secara aktual dikumputkan.™

Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-
tema, membuat pemisah-pemisah, menulis memo-memo). Dan reduksi
data/pentransformastan proses terus menerus setelah kerja lapangan, hingga
laporan akhir lengkap® Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam
suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tanyangan
membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis

lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk

YEmzir , Analisis  Dara: Metodologi  Penelitian Kualitatif, (Jakarta.:Rajawali Pers,
2001). H. 129



penyajian data kualitatif berbentuk teks naratif (catatan lapangan). matriks, grafik,
jaringan, dan bagan.*'
¢. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verikasi
kesimpulan.Dari permulaan pengumpulan data, penelitt  kualitatif mulai
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat, keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi myang mungkin. alur kausal dan proporsi-
proporsi.Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini
secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan.

3. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian
a. Triangulasi data Penelitian

Tnangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lamn diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data itu. Triangulasi merupakan cara, peneliti melakukan triangulasi
data dengan mencari informasi tidak hanya dari satu pihak, tetap1 pihak-pihak
yang terhbat secara langsung dalam proses kegiatan remaja masjid yaitu para
pengurus, pemateri, dan warga sekitar, tidak hanya terfokus pada masjid juga di
luar masjid. selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang informasi yang

telah disampaikan oleh para informan.

ihid h 132
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b. Triangulasi Metode Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunaka beberapa metode yaitu : interview,
dokumentast, dan partisipasi secara langsung. Triangulasi ini merupakan suatu hal
yang wajib untuk mendapatkan data yang valid dan bisa di pertanggung jawabkan.

¢. Triangulasi sumber Penelitian

Sebelum menentukan layak tidaknya sebuah informasi, peneliti telah
mencantumkan sumber yang akan dijadikan informan dengan cara mencari tabu
remaja yang berpengaruh dalam kegiatan remaja masjid. melakukannya dengan
menanyakan kepada beberapa individu yang pernah berhubungan ataupun

berinteraksi dengan para informan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta

Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta berdiri di Mannuruki 2, Kecamatan
tamalate, Kota Makassar. Sebelum berdiri bangunan masjid tersebut masih berupa
lahan tanah kosong milik pribadi dari Bapak H. Arifin Kulle. Kemudian Bapak H.
Arifin Kulle ingin membangun sebuah masjid yang bisa gunakan oleh masyarakat
sekitar. Awal berdirinya Masjid babul janmah bonto kapetta pada tahun 1990, Bapak
H. Anfin Kulle meminta kepada Bapak Sulaiman, yang dulu bekerja di Pemasaran,
belitau merupakan orang kepercayaan Bapak H. Arifin Kulle untuk mengawasi proses
pembangunan masjid tersebut. Dana untuk membangun masjid tersebut adalah
milik pribadi dari Bapak H. Arifin Kulle, proses pembangunan masjid tersebut
memakan waktu kurang lebih selama 2 tahun dan selesai pembangunan pada
tahun 1992,

Setelah selesai membangun masjid tersebut, awalnya nama masjid tersebut
bukan masjid babul jannah bonto kapetta, tetapi Masjid Siti Svarifah, yang
merupakan nama dari ibunda Bapak H. Arifin Kulle. Seiring dengan perubahan
wakrtu, maka Narma masjid tersebut diganti menjadi Masjid Babul Jannah Bonto
Kapetta hingga sekarang. Setelah masjid tersebut selesai dibangun pada tahun
1992, dengan biaya yang cukup fantastis dan diresmikan oleh Gubernur Sulawesi

Selatan yattu oleh Bapak Ahmad Amiruddin pada tahun 1992, maka masjid
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tersebut digunakan untuk tempat sholat lima waktu dan sholat jum’at.
kemudian masjid tersebut pertama kali digunakan untuk sholat Terawih adalah
pada Ramadhan pada tahun 1992, Bapak H. Arifin Kulle pada waktu itu masih
berada di jawa, jadi belian meminta kepada bapak Sulaiman untuk mengatur
semua kegiatan selama Ramadhan,

2. Letak Geografis

Masjid babul jannah bonto kapetta terletak di mannuruki 2, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar, dengan menempati area tanah seluas 800 m?, dan luas
bangunan 500 im? dan terdiri dari 2 lantai. dimana lantai pertama bisa menampung
Jamaah hingga 500 orang lebih, dan lantai kedua bisa menampung jainaah hingpa
300 orang lebih.

Adapun batasannya yaitu:

a) Sebelah Barat berbatasan dengan rumah pak imam masjid
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan mannuruki 2

¢} Sebelah Utara berbatasan dengan rumah pak bahasan

d) Sebelah Selatan berbatasan dengan kos-kosan Aminah®?

Letak geografisnya sangat strategis, karena lingkungan di sekitar masjid
tersebut terdapat Kos-Kosan dan disamping Jalan mannuruki 2, sehingga secara
otomatis Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta ini sangal ramai dikunjungi oleh

masyarakat, daik dari daerah sekitar masjid maupun dari luar.

%2 Sumber Data Monografi Kantor Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, (11 Juni 2021).
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3. Struktur Organisasi
Organisasi adalah merupakan kerja sama di antara beberapa orang untuk
mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan diperlukan kerjasama antara individu
datam sebuah organisasi melatui struktur organisasi.

Struktur Organisasi Pengurus Masijid Babul Jannah Bonto Kapetta®

a. Dewan Penaschat
1. Drs. H. Hasan Sulaiman
2. Drs. H. Andi Salipolo Pallaloi

b. Pembina
I. Dr. Muh. Taufik Thahir, SE., M.Si
2. Drs. H. Mappi Asse

¢. Penggurus
Ketua Umum - H. Arifin Kulle, SE
Wakil Ketua : H. Syamsul Rahni DG Naba, ST.
Sekertaris Umum  Muh. Ishaq, M.S.Kom
Wakil Sekertarts - Muh. Haswin, SE
Bendahara Umum  : H. Syahrir DG Pata

Wakil Bendahara . Fatahuddin DG Malo, S§.Pd

Bidang-Bidang

. Bidang Dakwah 2. Bidang Pendidikan dan Peremajaan
Koordinator Koordinator
Drs. H. Ammiruddin Yarham Muh. Haswin. SE

6* Sumber Data. Mading Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,( Il Junm 2021 ).



Anggota
Andi Adhe Dzut Tkram, S.Pd
Imam Suryadi
Muh. Rizal
Abdul Rojak
3. Bidang Keamanaan
Koordinator
Muh. Irfan dg Dani
Anggota
DG Rowa
Mubhajji
Mubhtis Sadig
Abd. Rasyid
Rustam
5. Biadang Keperempuanan
Koordinator
Dra. Hj. Megawati M. Dg Pati
Anggota
Siti Khadijah, S.Pd
Syamsiyah
Nurul Istikomah
Sumarni Dg Rimang

Hj. Rosmawati
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Anggota

Dasman, S.Pd
Muh. Ilham, SE
Muh. Qayyam

Hasdi Hasan

4. Bidang Perlengkapan

Koordinator
Drs. Bahn
Anggota
Abd. Hamid
Khaerul Ashar
Hasan dg Nompo
Basri

[skandar

6. Bidang Sosial dan Kesejahtraan

Koordinator
Drs. H. Abd. Kadir
Angygota
H. Nur Syamsul
Andi lbrahim
Amir Abdullah
Miht Abdul Wahe

Jafaruddin
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4. Visi Dan Misi

a. Visi
“Menjadikan Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta sebagai tempat ibadah

yang Aman, Nyaman, Bertambah Iman dan Takwa bagi Umat dan Jamaah™.

b. Misi

1) Melaksanakan pelayanan kegiatan masjid

2) Memberikan pembinaan kepada umat Muslim untuk meningkatkan
kualitas iman dan takwa kepada Allah Swt dengan cara-cara yang sesuai
dengan ajaran Alquran dan Hadis.

3) Meningkatkan silaturrahim antar umat Muslim untuk mendorong
kepedulian, kepekaan dan solidaritas umat muslim terhadap masalah-
masalah kebangsaan dan umat dalam hal ekonomi, pendidikan, politik,
hukum sosial dan budaya

4} Kegiatan-kegiatan lainnya yang sejalan dengan akaran Alquran dan Hadis
dalamn upaya memakmurkan masjid sebagat inana yang dicontohkan oleh
Rasulultah Saw.*

S. Sarana dan Prasarana
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta terletak di mannuruki 2, Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar memiliki beberapa sarana dan prasarana diantarannya:
Tabel 4.1 Daftar Sarana Dan Prasarana Masjid Babul Jannah Bonto

. _ Kapetta Kota Makassar Tahun 2021
LNO J Nama Barang [ Lama [ Baru Jumlah; Ket. J

| |
® Sumber Data, Mading Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, (Jumaat.11 Juni 2021).
% Sumber Data, Kanror Masjid Rabul Jannah Bonio Kapetta{Jumaat, 11 Jum 2021).
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I Karpet Sajadah 10 10 Baik
2 | Sajadah Imam 2 2 Baik
3 Kotak Amal Kecil 4 ! 4 Baik
4 | Mimbar- Q MUN, 2 ' Baik
5 | Jamdinding 3 3 Baik
6 {RakAl-Quran |4 # 4 Baik
| |
7 | Kipas Angin 17 17 Baik
l
|
8 | Speker Akuf 4 2 Baik
9 Toa 3 ; 3 Baik
10 Mic | 2 4 Baik
11 AC 12 12 Baik
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12 Jadwal Sholat 2 - 2 Baik
| ;
13 WwC 3 - 3 Baik
14 Tempat wudhu 2 - 2 Baik
15 Tempat Parkir I - | Baik
6 | Pintu 3 - ! 3 Baik
17 | Sajadah 10 10 20 Baik
18 | Luas tanah 800 m? | - 800 m> | Baik

Sumber Data Kantor Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta

Sarana prasarana yang dimiliki masjid babul jannah bonto kapetta sudah
cukup mendukung operasional pengurus masjid babul jannah namun belum bisa
dikatakan sangat baik karena masth banyak kekurangan sarana dan prasarana yang

digunakan untuk menunjang operasional kegiatan masjid untuk saat ini.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

L. Pengamalan Nilai-nilai Ajama Islam Pada Remaja Masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta

Pelaksanaan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam pada remaja khususnya
membutuhkan suatu proses pembinaan yang dilakukan sistematis agar kegiatan
vang dimaksud dapat berjalan dengan maksimal. Dalam proses pembinaan
tersebut beberapa cara baik dari pihak takmir maupun pihak pembina merupakan

upaya dalam meningkatkan pengalaman pada remaja masjid.
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a. Salat berjamaah

Ditengah banyaknya kegiatan, mercka meluangkan waktu untuk berjamaah
di Masjid setidaknya satu kali dalam sehari. Salat berjamaah di Masjid merupakan
salah satu kegiatan yang membutuhkan manajemen waktu yang tepat. Sholat
berjamaah merupakan kegiatan yang membutuhkan pembiasaan dan keteladanan
dari orang lain. Dengan terbiasa melakukan kegiatan tersebut akan merasa
tergerak dengan sendirinya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa
dilakukannya. Sebagaimana telah disebutkan bahwa salah satu Fungsi dari Masjid
adalah tempat beribadah. Masjid berasal dari kata sajudah-vasjudu yang berarti
merendahkan diri, menyembah, atau sujud. Dengan demikian, menjadi tempat
shalat dan zikir merupakan fungsi utama dari masjid. Oleh Karena itu, seluruh
aktivitas yang dilaksanakan di masjid berorientasi zikrullah, apapun bentuk
aktivitas tersebut. Karena itu, menghalang-halangi manusia yang hendak
menyebut Allah di dalam masjid dalam berbagai bentuk aktivitasnya merupakan

suatu yang amat aniaya.*®

Hal ini yang juga menjadi salah satu pengamalan nilai-nilai keagamaan
yaitu shalat berjamaah yang merupakan salah satu bentuk syariat sebagai
kewajiban kita sebagai umat Islam. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Bapak
Muhammad Taufik Thahir, SE. selaku Pembina Remaja Masjid bahwa:

Dengan salat lima waktu tepat waktu membantu seseorang memanajen
waktunya dalam bekerja. Orang yang berorganisasi akan lebih baik dalam

58 Ahmad yani, Panduan Memakmurkan Muasjid, (Bandung: Al-Qalam, 2018), H.126.
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pengamalannya tentang nilai-nilai keagamaan. Bagaimana berhubungan

dengan orang banyak dan membangun relasi dengan orang lain, Schingga

jaringan itu akan membuat orang itu sukses nantinya itu salah satu contoh
implementasi salat berjamaah dan silaturahmi.®’

Dengan shalat berjamaah tepat waktu di Masjid diharapkan kepada remaja
masjid dapat mengaplikasikannya manajemen waktu datam pendidikan maupun
pekerjaan nantinya. Aplikasi dari shalat berjaamaah sendiri juga salah satu cara
kita bertemu dengan orang-orang muslim lain di tempat yang dicintai oleh Allah
yaitu Masgjid yang banyak terdapat orang-orang bertaqwa di dalamnya. Sehingga
dengan bertemu orang-orang bertaqwa dapat menjalin silaturahmi dan didalamnya
dapat mendatangkan rejeki ataupun menjalin ketja sama seperti diungkapkan oleh
Kadir Jaelani, bagaimana manfaat mengikuti remaja masjid yaitu:

Saya mendapatkan banyak teman, link, dan pengalaman dari mengikuti

remaja masjid di sini dan saya juga mendapatkan banyak pengalaman dan

ilmu agama yang positif untuk bekal kedepannya.

Sejanh pengamatan penulis bagaimana remaja masjid bersikap pada
sesama rekannya sangatlah baik. Bagaimana mereka berpakaian juga sangatlah
santun mereka menggunakan pakaian yang tidak ketat menggunakan pakaian
sesuai pada koridornya. Seperti menuju masjid mereka menggunakan baju taqwa

bagi laki-laki dan menggunakan pakaian yang sopan dan menutup aurat bagi

wanita,

# Muhammad Taufik Thahir, Pembina Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,
(Wawancara, [l Juni 2021).
% Kadir Jaelani. Ketua Remaja Masjid, (Wawancara, 235 Juni 2021}
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b. Akidah

Akidah mcrupakan perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan tertanam di
dalam lubuk hati yang paling dalam. Secara istilah daat diartikan keyakinan dan
kepercayan hidup iman dalam arti khas, yakni mengikrarkan dari hati. Masjid
adalah pusat pendidikan dan pengajaran dan karenanya masjid juga disebut
sebagai pusat ilmu. Ilmu disampaikan melalui pengkajian-pengkajian, ceramah,
kuliah dan khutbah. Dalam hal ini, Gazalba memiliki pandangan bahwa
pengajaran perfama yang langsung berhubungan dengan masjid adalah al-Qur'an
dan Hadits. Pangkal pengajaran Islam adalah menghafal dan mengartikan alquran.
Kemudian pelajaran Hadits yang mengatur perilaku perbuatan Muslim."®

Pembinaan akidah ini perlu keistiqgomaan dan niat yang besar di luar dari
kegiatan sekolah maupun bekerja yang menjadi kegiatan pokok. Dimana
ustadmenyampaikan cerah dan dapat diaplikasihkan di kehidupan sehari-hari. Para
remaja masjid merasa dengan mendengar ceramah ini mereka dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Beberapa remaja masjid menyatakan bahwa:

Mencatat hal yang penting ketika ada ceramah dan mengamalkan dan
menghafalkan supaya senantiasa diingat dipikiran kita.”™

Pada saat ceramah berlangsung tidak lupa mencatat hat-hal penting yang
dapat di implementasikan di kehidupan sehari;hari dengan mencatat,
setidaknya jika dibaca berulang-ulang tidak akan lupa insyaailah.”

% Muhaimin. Dkk | Dimensi-Dimensi Studi Islam {Surabaya: Karya Abditama, 2018), H.
7 Tasmin Wayan. Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, (Wawancara, 25 Juni

! Jainuddin. Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, {Wavancara, 25 Juni 2021).
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¢. Nilai syartat

Nilai Syari'ah Syari'ah mengandung nilai-nilai, baik dari aspck ibadah
maupun nilai-nilai muamalah. Nilai-nilaj yang sudah dibahas dalam bab
sebelumnya, Syari’ah ialah sistem norma (kaidah) Illahi yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia
terhadap dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan sesama makhluk. Kaidah
yang mengatur manusta dengan Allah disebut kaidah ibadah atau kaidah
Ubudiyah, sedang kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan sesama
manusia, manusia dengan dirinya sendiri dan manusia dengan sesama makhluk
disebut kaidah Mu’amalah.”

Sejauh pengamatan penulis bagaimana remaja masjid bersikap pada semua
rekanya sangat baik. Bagaimana mereka juga sangat santun mereka menggunakan
pakain yang tidak ketat menggunakan bagian sesuai dengan koridornya. Seperti
menuju masjid mereka menggunakan baju takwa bagi laki-laki dan menggunakan
pakaian yang sopan santun dan menutup aurat bagi wanita. Mereka juga menjaga
akhlak mereka pada lawan jenis dengan memdedakan beberapa pertemuan yang
mereka adakan selain rapat inti kepengurusan. Hal ini juga diungkapkan oleh
Bapak Muhammad Taufik Thahir, SE. Selaku Pembina Remaja Masjid Babul
Jannah bahwa:

Kalau anak remaja masjid yang sekarang ini malah rajin ibadah,

pemahaman kitabnya bagus, segi shalawatannya, dan dari segl penampilan
dia lebih Islami mereka bersarung memakai kopiah. Mereka lebih

" Fathuburrahman Djamin, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta :Logos. 2017y Him. 20-22



53

memiliki kepribadian hal ini semakin terlihat sctelah mercka mengikuti
kegiatan remaja masjid.”

d. Akhlak

Pembinaan akhlak melalu pembinaan agama merupakan usaha yang baik
dan tepat. karena agama dapat mengawur manusia ke arah tingkat yang paling
mulia di sisi Allah SWT. Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan
dalam berbagai sisi kehidupannya. Akhlak, artinya budi pekerti, perangai, tingkah
laku, dan tabi’at. Secara terminologi Akhlak adalah keadaan yang melekat pada
jiwa manusia yang dari padanya melahirkan perbuatan-perbuatan tanpa melalu
proses pemikiran, pertimbangan atau penefitian.”

Pembinaan akhlak dilakukan secara terus menerus dengan tahapan yang
sedikit demi sedikit agar terjadi penyesuain pada diri masing-masing remaja
masjid. Sehingga terjadi perubahan yang lebih baik dan menjadi suatu kebiasaan
bagi mereka. Pembinaan akhlak ini dimaksudkan agar para Remaja Masjid
menjadi insan yang berakhlakul karimah yang selalu mencenminkan kepribadian
yang Islami. Kemudian dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam, dengan
pembinaan yang dilakukan terus menerus dan diiringi dengan keteladanan maka
pengamalan nilai-nilai ajaran [slam dapat maskimal sehingga membentuk sebuah
kepribadian di dalam diri mereka. Hal ini dinyatakan oleh bapak H. Mappi Asse

selaku pengurus Takmir Masjid Babul Jannah bahwa:

* Muhammad Taufik Thahir, Pembina Remaja Masjid Bahul Jannak Bonto Kapera,
{Wawancara, 11 Juni 2021).
7% Abuddin Nata, Jkhlak tasawuf, ( jakarta: PT. Gravindo Persada, 2016), hlm 3
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Ya hampir sckitar 80 persen kecuali intcraksi antar personal yang masih
diluar kewanangan kita. Hanya yang kita tahu selama mercka di dalam
masjid memakai akhlakui karimah karcna itu koridornya di dalam wi layah
pembinaan Kita, tapi di luar itu ya saya masih tanda tanya. Kalo yang
menggunakan media elektronik untuk komunikasi dakwah kita ya ada
yang namanya forum di facebook remaja masjid babul jannah untuk
komunikasi tertentu kita bisa lihat.”

Dinyatakan bahwa sudah sekitar 80 persen dari remaja  masjid
mengamalkan nilai-nilai yang mereka pahami di Masjid Babul jannah. Dimana
mereka banyak yang mengaplikasikan nilai akhlak dalam keseharian salah satunya
dengan menghormati yang lebih tua dan bersopan santun dalam bersikap. Hal
yang sama diungkapkan oleh Ketua Remaja Masjid Kadir Jaelani bahwa:

Hal yang paling menonjol dari teman-teman dalam mengamalkan nilai-

nilai ya sopan santun kepada yang lebih tua. Kalau di masjid sama

Pengurus takmir sama Pembina mereka sopan. Ttu yang paling sering dan

biasa di amalkan sama teman-teman.”

Berdasarkan penjelasan diatas menandakan bahwa akhlak sangatlah
penting di miliki seseorang dalam keschariannya. Karena akhlak seseorang
terlihat dari bagaimana mereka berhubungan dengan orang lain. Di luar dari nilai-
nilai ajaran Islam itu sendiri organisasi remaja masjid juga memberikan bekal bagi
mereka untuk bermasyarakat dan bersaing di dunia kerja. Hal ini dinyatakan oleh
Pembina remaja Masjid Bapak Muhammad Taufik Thahir, SE. bahwa:

Anak-anak yang berorganisasi dan organisasinya bagus mereka akan

menjadi pribadi yang sukses, begitu pula sebaliknya remaja masjid yang

berorganisasi setengah-setengah maka dia juga tidak akan sukses. Jadi
pengalaman kita orang yang dulu berorganisasi ada yang menjadi anggota

dewan minimal mercka berdagang atau ada yang menajdi penjahit mereka
sukses karema kalo di organisasikan biasa mengorganisir dan

> H. Mappi Asse. Takmir Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, (Waancara, 10 Juni
2021).

™ Kadir Jaclani, Ketua Remaja Masjid Bubul Jannah Bonto Kapetta, (Wawancara, 25
Juni 2021)

o
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memanajemen. Jika penjahit memanajemen waktu untuk menjahit baju
yang dipesan, mcnjaga kualitas, mejaga pelanggan kalo bukan dengan
organisasi tidak akan sukses. Ada yang jadi dosen ada yang menjadi
pengurus masjid babul jannah mercka melayani schingga jika bukan
dengan organisasi mereka akan susah dalam memanajemen waktu dan lain
sebagainya.”’
Bisa disimpulkan bahwa tidak hanya dapat ilmu agama mereka juga
mendapat ilmu berorganisasi yang berguna bagi masa depan. Hal ini menjadi daya
tarik bagi remaja agar lebih  memilih masjid menjadi tempat untuk

mengambangkan diri mereka.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam
Pada Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta

a.  Faktor yang mendukung pelaksanaan pengamalan nilai-nilai ajaran islam
pada remaja masjid babu! jannah bonto kapetta

Hasil wawancara dengan pihak Takmir Masjid dan Pembina Remaja
Masjid menyatakan bahwa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid dan
pengamalan nilai-nilai ajaran Islam terdapat beberapa faktor pendukung yang
mempengaruhi intensitas pengamalan yang remaja lakukan.

1) Faktor internal (dari dalam)

Secara psikologis faktor dari dalam diri Remaja dapat mendukung
terhadap pengamalan itu sendiri, karena ketika dalam usia remaja baik dalam
perkembangan intelegensi, emosi. maupun keagamaan sangat berbeda dengan
anak-anak. Dari berbagai pendapat tentang pengertian intelegensi dapat ditarik

kesimpulan bahwa intelegensi merupakan kemampuan individu untuk

“Muhammad Taufik Thahir, Pembing Remaja Masjid Bahul Jannah Bonto Kapettu,
{Wawancara,, 11 Juni 2021;.
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menyesuaikan diri dalam menghadapi situasi dan keadaan yang baru berdasarkan
pada proses berpikir yang cerdas dan kritis.”

Pendukung yang utama yaitu diri remaja itu sendiri, dimana diri mereka
mejadi pendukung pengamalan yang dilakukan oleh mereka, Kemauan mereka
dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh Masjid Babul Jannah Bonto
Kapetta ditengah kesibukan kegiatan mereka masing-masing adalah bentuk
keinginan mereka dalam menambah ilmu agama dan nantinya mengamalkan
dalam keseharian mereka. Hal ini Juga dinyatakan oleh pengurus Takmir Masjid
Babul Jannah Bonto Kapetta Bapak H. Mappi Asse, bahwa:

Ya sangat positif dengan dunia yang sebegitu berancka ragam dengan alat

komunikasi yang menjadi pilihan lain. Tapi sekali lagi remaja masjid bagi

saya pribadi dan lembaga sangat diperlukan karena kaderisasi

kepemimpinan harus diwujudkan melalui proses remaja masjid seperti

ini.”

Mereka menyambut positif kegiatan-kegiatan vang dilakukan di Masjid
Babul Jannah Bonto Kapetta ditengah arus globalisasi yang memudahkan
masyarakat untuk mencari apapun yang mereka butuhkan. Bagaimana kegiatan di
Masjid babul jannah diikuti oleh para remaja di lingkungannya sebagai bentuk
kaderisasi kepemimpinan kedepannya. Ditengah kesibukan dan pergaulan yang
bermacam-macam mereka masih menyempatkan untuk mengikuti kegiatan di
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta setidaknya pada bulan Ramadhan. Kegiatan
ini tidak lepas dari peran Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta yang ingin

menawarkan kegiatan keagamaan sebagai solusi terhadap arus globalisasi yang

7 Singgih Gunarsa, NY. Singgih Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak, (Jukarta: BPK
Gumng Mulia,2018), H. 58

™ H. Mappi Asse, Takmir Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta {Wawancarg, 10 Juni
2021).
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berkembang terus menecrus. Maka Masjid sclalu memperbaiki dan menambah
fasliitas yang ada untuk memenuhi  kebunihan Jamaah dan mengikuti
perkembangan zaman saat ini. Kegiatan ini diiringi dengan media yang terus
mengikuti modemisasi dan semakin mempermudah masyarakat dalam mengakses
ilmu agama yang ada di Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta. Hal ini dinyatakan
oleh Pengurus Takmir Bapak H. Mappi Asse yaitu:
Sarana yang dimtiliki oleh Babul Jannah Bonto Kapetta adalah standar.
Mulai dari majlis taklim, ruangan pertemuan, sarana ibadah bisa dilihat
sendiri. Dari dahulu ngaji hanya dengan buku sekarang majlis taklim
dimana kitabnya kita scan dan ditampilkan pada LCD sehingga jamaah
bisa menyimak dari buku panduan masing-masing bersama. Dan materi
yang diajarkan runiut mengikuti buku panduan bukan ceramah lepas. ®
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta menunjukkan bahwa masjid bukan
sekedar tempat kuno yang sakral dan digunakan untuk beribadah saja. Namun
Masjid sebagai sarana umat dalam menambah wawasa ilmu Agama dan
menambah keimanan kepada Allah Swt. Namun tidak hanya untuk masyarakat
saja, Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta juga menawarkan berbagai kegtatan
bagi remaja untuk menambah wawasannya disamping wawasan agama mereka,
Hal ini disampaikan oleh Pembina remaja masjid bapak Muhammad Taufik
Thahir SE. bahwa:
Babul Jannah Bonto Kapetta sendiri lumayan lengkap seperti man belajar
kewirausahaan kita ada entrepreneur instut, ada bazar ramadhan sebaagi
bagian dari menumbuhkan jiwa kewirausahaan anak-anak muda ya remaja
masjid. Jika kegiatan mengaji maijlis taklim sudah disediakan oleh masjid
dan itu sudah dirasa lengkap materinya. Dari segi intelektual sudah
lengkap, ada giroah seni membaca alquran juga, ada hafalan alquran setiap

hari sabtu dan minggu jadi anak-anak remaja masjid yang sudah hafal akan
di tashih hafalannya. Insya Allah di masjid Babul Jannah Bonto Kapetta

“'H. Mappi Asse. Takmir Masjid Bubul Jannah Bonto Kapetia, (Wavvancara, 10 Juni
2021).
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ini sudah lengkap baik dari sarana dan prasarananya untuk meningkatkan
kualitas diri serta keimanan agar bisa bersaing di masyarakat.®!

2) Faktor cksternal (dari luar)

Faktor dari luar diri remaja bisa dikatakan sangatlah beragam diantaranya
adalah kemajuan zaman modern dimana hampir semua orang memiliki handpone
yang menawarkan berbagai macam kemudahan. Hal ini bisa memberikan dampak
negative dan positif kepada penggunanya diantaranya dengan memiliki handponet
kita dapat berhubungan dengan siapapun tanpa terhalang waktu dan tempat,
banyak ilmu yang dapat kita ambil dari media internet dari banyak orang dengan
latar belakang penddiikan yang beragam. Diantaranya adalah terdapat adanya
tenaga pendidik yang professional.®?

Masjid menawarkan berbagai kegiatan untuk menambah pemahaman nilai
keagamaan mereka. Dimulai dari pengajian, kegiatan ramadhan, koperasi, dan lain
sebagainya. Dukungan dari pihak-pihak yang berkepentingan membimbing dan
menjadi tempat untuk bertanya dan mendapatkan pengalaman. Dalam
kegiatannya, remaja masjid juga di dukung oleh berbagai pihak yang dapat
menambah dari segi wawasan maupun dukungan material. Hal ini disampaikan
oleh pengrus takmir Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta Bapak H. Mappi Asse
bahwa:

Selama im kita support, berdasarkan pengajuan dan kebutuhan bisa

dikatakan take and give. Saat takmir membutuhkan support oleh
pemudanya maka remaja masjid kami libatkan dan begitupula sebaliknya.

' Mub. Tautik Thahir, Pembina Masjid Bahul Junnah Bonto Kapetta, (Wawancara, 11
Juni 2021).

®2 Singgib Gunarsa, NY. Singgih Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia,2018), H. 58
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Mercka cenderung bergabung langsung pada majlis taklim vang disiapkan
secara umum,®

Hal ini salah satu bentuk dukungan pihak masjid pada kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh remaja masjid. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan para
remaja masjid yaitu:

Adanya fasilitas yang memadai dan dukungan dari berbagai pihak baik

pihak masjid maupun lingkungan dan adajuga dukungan dari pihak takmir,

koperasi, dalam moral maupun material **

Berdasarkan penjelasan diatas seperti disampaikan oleh para remaja
masjid bahwa dukungan dari pihak masjid berperan sangat besar dalam
mendukung kegiatan remaja masjid. Maka saling membutuhkan dan saling
mendukung merupakan hubungan yang terjalin antara pihak Masjid dan remaja
masjid. Selain itu juga terdapat sarana dan prasarana yang iengkap di Masjid
Babul Jannah Bonto Kapetta hal ini dapat dilihat dari bangunan Masjid yang
sangat luas yang terdiri dari bangunan masjid, TPA, perpustakaan, koperasi, dan
lain sebagainya. Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta mengalami perkembangan
yang baik dari masa kemasanya baik dari pengurus, fasilitas, maupun program
yang dikerjakan. Hal ini telah disampaikan oleli Pembina Remaja masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta Bapak Muhammad Taufik Thahir, SE. bahwa:

Ya perpustakaan ini mendukung fungsinya sebagai literasi anak-anak

remaja, pemuda Islam, dan juga jamaah yang tidak bisa menjangkau dan

tidak mempunyai akses maka masjid sabilillah menyediakan literasinya.

Untuk mewadahi teman remaja masjid ya ada sholawatan untuk melatih

kemampuan ada juga kegiatan peringatan hari besar kemudian kegiatan
ramadhan kemudian untuk melatih kerwirausahaan entrepreneur kita

** H. Mappi Asse. Tabmiv masjid babul jannah bonto kaperta, (wawancara, 10 Juni
2021).

4 Tasmin wayan. Remaja masjid babul jannah bonto kapena, (wawancara, 25 Juni
2027}
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mendirikan entcrpreneur institute ita untuk remaja masjid maupun jamazh
yang berminat.®

Sarana dan prasarana yang dimiliki olech Masjid Babul Jannah Bonto
Kapetta, Masjid menyediakan media untuk remaja masjid untuk menambah
wawasan keilmuan mereka. Bagi mereka yang tidak dapat mengakses masjlis
taklim karena kegiatan mereka maka perpustakaan menjadi media penambah
wawasan mereka yang buka dari pagi hingga sore hari setiap harinya. Koleksi
buku dari perpustakaan cukup lengkap dari mulai umum sampal mata pelajaran
semua terdapat disimi. Perpustakaan tersebut dilengkapi dengan tempat baca yang
cukup nyaman dan memadai untuk siapapun berkunj ung dan ingin membaca buku
di sana.

Terdapat juga pendukung di luar remaja masjid itu sendiri yaitu
stlaturahmi dan persaudaraan. Dimana hal ini bersifat kecil namun sangat
berpengarult dalam menambah motivasi dan semangat para remaja masjid dalam
mengikuti kegiatan. Hal ini dinyatakan oleh beberapa remaja mas)id sebagai
berikut:

Teman-teman yang selalu mendukung, meringankan, dan memberi rasa
silaturahmi tinggi.®

Teman-teman yang senantiasa mengajak untuk bersilaturahmi dan saling
menghargai satu sama lain.*’

Teman-teman yang senantiasa mengajak untuk berbuat kepada hal-hal
baik.*®

* Muh. Taufik Thahir. Pembina Masjid Babul Jannah Bonto Kaperia,( Wawancara, 11
Juni 2021,

* Tasmin Wayan. Remaja Masjid Bahul Jannah Bonto Kapetta (Wavwancara, 25 Juni
2021).

* Jainuddin, Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,(Wavancara, 235 Juni 2021).

* Farid Iswanto, Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapena, (Wavvancara, 25 Juni
2021).
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Hal ini menandakan bahwa silaturahmi sangatlah penting dalam
membangun motivasi dan membantu satu dengan lainnya mulai permasalahan
pekerjaan maupun sekolah.

b. Faktor yang menghambat pelaksanaan pengamalan nilai-nilai ajaran istam
pada remaja masjid babul jannah bonto kapetta

Faktor pendukung tentu saja ada faktor yang dapat menghambat
pelaksanaan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam hal ini yang menjadi
penghambatnya diantaranya adalah diri para remaja itu sendiri, waktu, dan
fasilitas. Sebagaimana yang terdapat dalam faktor pendukung yaitu:

1) Faktor dari dalam diri

Faktor penghambat diantaranya adalah diri para remaja itu sendiri, waktu,
dan fasilitas. Penghambat lain yang dapat mempengaruhi pengamalan nilai-nilai
ajaran Islam adalah pergaulan remaja. Jika mereka salah bergaul dengan orang
yang memberikan dampak negatif bagi mereka bisa menjadi penghambat mereka
dalam mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan identitas merupakan (a). Identifikasi yaitu sifat yang meniru yang
lebih mendalam dengan identifikasi dimaksudkan bahwa tingkah laku, pandangan,
pendapat, Nilai-nilai, Norma, minat atau aspek lain dari kepribadian seseorang
akan diambil dan dijadikan bagiian dari kepribadiannya sendiri. (b).
Eksperimentasi yaitu mencoba beberapa sosial sebelum ia menentukan peranan

sosial yang akan diambilnya untuk masa dewasa.*

* Singgih Gunarsa, NY. Singgih Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak, (Takarta; BPK
Gunung Mulia,2018), H. 58
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Para remaja, dalam psikologi sifat remaja adalah masa transisi dari anak-
anak menuju dewasa. Ada kalanya ketika perubahan terscbut dapat menjadi
pendukung dan terkadang dapat menjadi penghambat. Misalnya, ketika para
remaja merasa cukup dengan pengetahuan yang dia dapat baik di sekolah ataupun
dari alat komunikasi yang mereka miliki maka tidak ada kemauan untuk datang
mengikuti majlis taklim yang diselenggarakan oleh Masjid. Hal ini disampaikan

juga oleh pengurus takmir masjid H. Mappi Asse, bahwa:

Tergantung macam-macam dari remaja masjid memiliki pola berbeda-

beda tidak seperti dulu. Bagi mereka yang memiliki latar belakang

keagamaan agak kuat ya hampir rutin mengikuti majlis taklim. Bagi

mereka yang setengah-setengah ya juga setengah mengikuti kegiatan

majlis, kadang ikut dan kadang tidak kecuali jika ada pertemuan atau

perayaan hari besar Islam. Di luar itu mereka hanya menggunakan

komunikasi ekstemnal ya bisa dikatakan sekarang dunia silaturahmi bisa

menggunakan SMS, WA, BBM dan lainnya, *

Setiap kepribadian para remaja sangatlah berbeda satu sama lain hal ini
Juga disesuikan dengan latar belakang ajaran islam mereka. Kegiatan yang
terdapat di Masjid hanya sebagai media menambah pengetahuan agama
selebihnya kembali kepada Remaja Masjid itu sendiri dalam mengikutinya tidak
ada paksaan.

2) Kegiatan Di luar Remaja

Kemudian terdapat pula penghambat berikutnya yang datang dari kegiatan

diluar remaja masjid baik kegiatan sekolah, kuliah, ataupun bekerja. Mereka

memiliki kewajiban menjadi mahasiswa, siswa, ataupun pegawai sehingga mereka

harus menyesuaikan antara kegiatan remaja masjid dengan kegiatan pokok

" H. Mappi Assc. Takmir masjid babut jannak bonto kapetta, (wawancara, 10 Juni

2024).
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mercka. Hal itu membuat banyak kendala bagi pengamalan nilai-nilai ajaran Istam

karcna mercka memiliki kegiatan yang padat schingga hanya tersisa waktu untuk

istirahat. Hal ini disampaikan oleh beberapa remaja masjid bahwa:

Kegiatan yang ada di masjid terkadang berbenturan dengan jadwal kerja,
kampus, dan sekolah.®

Keterlambatan anggota dan kesibukan tiap anggota di luar Remaja masjid
menjadi penghambat kegiatan.*

Kegiatan yang ada berbenturan dengan kegiatan organisasi kampus yang
saya tkuti dan Keterlambatan di setiap individu dan sibuknya setiap
individu anggota.?

Kegiatan yang ada berbenturan dengan kegiatan PKL. disekolah. %

Kegiatan-kegiatan tersebut membuat susahnya mereka berkumpul dalam

formasi lengkap, karena kebanyakan dari mereka memiliki jenjang pendidikan

Misalnya ketika para remaja sibuk dengan kegiatan sckolah, mereka hanya sempat

berkomunikasi lewat WA, ataupun sejenisnya dan kurang dalam bersilaturahmi

secara langsung. Padatnya kegiatan merecka dengan kesibukan masing-masing

membuat mereka terkadang tidak dapat datang ke masjid dan mengikuti kegiatan

yang ada di masjid baik majlis taklim atapun lainnya. Berbenturannya kegiatan

masjid Babul Jannah Bonto Kapetta dengan kegiatan mereka di tempat masing-

masing, hal ini membuat mereka juga kesulitan dalam mengadakan pertemuan

baik rapat ataupun pertemuan rutin lainnya. Hal ini juga diungkapkan oleh ketua

remaja masjid Kadir Jaclani bahwa:

2024).

20217).

*! Gunawan, Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,¢ Wawancara, 02 Juli 2021,
% Tasmin Wayan, Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapertta,( Wawancara, 25 Juni

*! Jainuddin, Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,{ Wawancara, 02 Juli 2021).
% Farid Iswantg, Remaja Musjid Babul Jannah Bonto Kapetta,( Wawancara, 02 Juli
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Saya masih kepengurusan baru ini, anak-anak belum ada perternuan jadi

ya cuma lewat WA kalau bagi informasi kegiatan di masjid. Mercka ada

yang kerja ada yang sckolah juga jadi mencocokkan Jadwalnya masih

susah dan bisanya akhir minggu itu aja nggak semua yang hadir. Ini aja

sekolah saya jauh baru pulang jam 5.%°

Dari penjelasan diatas penulis sulit dalam menyesuatkan jadwal para
remaja masjid untuk bertemu dalam satu waktu. Penulis harus menunggu waktu
sckolah selesai ataupun luangnya waktu mereka di loar kegiatan sekolah.
Kebanyakan percakapan dilakukan melalui media alat komunikasi, jarak sekolah
mereka satu sama lain yang jauh menyebabkan waktu banyak habis di perjalanan
dan membuat waktu senggang yang mercka miliki berkurang Penghambat lain
yang dapat mempengaruhi pengamalan nilai-nilai ajaran islam adalah pergaulan

remaja.

3) Pergaulan Remaja

Bagaimana mereka bergaul di luar menjadi faktor pengambat mercka
dalam mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan. Hal yang lebih
berpengaruh buruk adalah mereka akanm berhenti datang ke masjid dan lebih
menajadikan  tempat lain untuk mengahabiskan waktu mereka. Hal ini
disampaikan Pembina masjid Babul Jannah Bonto Kapetta Bapak Muhammad
Taufik Thahir, SE. bahwa:

Pergaulan mereka dengan dunia elektronik jauh dari pengawasan. Bisa

dikatakan dirumah santun di sini santun tapi chattingnya sudah kemana-

mana sejauh itu Kita tidak bisa. Sudahkah mereka menjadikan alat
elektronik sebagai media pembinaan yang positif bagi mereka kita juga
tidak tahu karena belum ada filternya. Hanya yang kita tahu selama

mercka di dalam masjid kita sama-sama untuk memakai akhlakul karimah
karena itu koridomnya di dalam wilayah pembinaan kita, tapi di luar itu ya

 Kadir jaclani, ketua Remaja Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta,( Wawancara, 25
Juni 2021).



65

Saya masth tanda tanya. Orangnya mcmang kelihatan santun tapi cara
berpikir dan yang lainnya kan sudah kemana-mana.?®

Dari penjelasan diatas Pergaulan di lingkungan masjid pastinya baik
disamping tempat berkumpulnya orang-orang mukmin, di masjid para remaja
diberikan pembinaan bagaimana bergaul dengan selain muhrimnya, kemudian
cara berpakaian, kemudian sopan santun kepada yaang lebih tua. Jika mereka salah
bergaul dengan orang yang memberikan dampak negatif bagi mereka bisa menjadi
penghambat mereka dalam mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam. Misalnya karena
gemar nongkrong hingga lupa waktu dan melupakan shalat wajib. Dalam masalah
transportasi juga bisa menjadi penghambat mereka dalam segi pengamalan,
walaupun tidak berdampak terlalu banyak. Misalnya remaja yang memiliki rumah
yang jaraknya cukup jauh dari masjid sedangkan tidak ada dukungan dari orang
lain ataupun keluarga untuk ke masjid maka remaja ini akan jarang ke masjid dan
memilih di rumah. Dengan kurangnya pemahaman mercka maka sedikit pula
pengamalan mereka tentang nilai-nilai ajaran Islam disamping nilai-nilai agama
yang mercka dapat. Hal ini disampaikan oleh pengurus Babul Jannah Bonto
Kapetta Bapak H. Mappi Asse yaitu:

Dengan segala keterbatasannya ya ada juga penghambat mereka datang ke

masjid mereka tidak memiliki fasilitas, dia tidak memiliki transportasi,

lingkungan juga berpengaruh bagaimana mereka bergaul dan dengan siapa
mereka bergaul menjadi salah satunya.”’

Dari penjelasan diatas menjadi pengambat kecil yang dapat berdampak

besar jika tidak mendapatkan dukungan dari keluarga maupun lingkungannya.

* Mubammad Taufik Thahir, Pembina Masjid Babul Jannah Bonto Kapena,
(Wawancara 1] Juni 2021).

% H. Mappi Asse. Takmir Musjid Babul Junnah Bonto Kapetta (Wavwancara, 10 Juni
2021).
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Bagaimaan dia berhenti ke masjid dan mengikuti masjlis taklim yang scharusnya
bisa dia ikuti namun terkendala dengan transportasi dan jarak menjadikannya
penghambat dan kemudian terbiasa tanpa mengikutinya. Tapi dengan bimbingan
yang baik dari lingkungan dan orangtua dimungkinkan dapat membantu para
remaja untuk mengamalkan nilai-nilia keagamaan, Misalnya remaja tersebut tidak
bisa ke masjid karena jauhnya tempat tinggal dari masjid sehingga dia lebih
banyak di rumah. Namun dengan majunya alat komunikasi saat ini dan dukungan
yang baik dan orang tua, insya Allah remaja ini dapat mengamalkan nilai-nilai
keagamaan tersebut dalam kesehariannya.

3. Upaya Yang Dilakukan Pengurus Remaja Masjid Dalam Mengatasi
Kendala Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam Pada Remaja Masjid Babul
Jannah Bonto Kapetta
a. Memberikan Pembinaan

Masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa, anak remaja tidak
mampu membendung segala macam gejolak dan gelombang pengalaman hidup
sehingga berakibat menderita dan kebingugan. Dalam kondisi ini pendidikan
agama akan menjadi pegangan yang paling utama untuk mengembalikan
keseimbangan dan ketenangan jiwanya. Zakiah menjelaskan bahwa “faktor yang
menimbulkan gejala kemerosotan moral yang terpenting diantaranya adalah
kurang tertanamnya jiwa agama dalam tiap-tiap orang dan agama tidak
dilaksanakan dalam kehidupan schari-hari baik yang individu maupun

masyarakat.”®

% Zakiyush daradjut, peran agama dalam kesehatan mental, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2019), him.66-69.
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Dalam menangani permasalahan yang dihadapi olch rcmaja masjid baik
dari pihak pengurus maupun Pembina akan melakukan pembinaan. Pembinaan
sangatlah penting dalam menangani permasalahan yang terjadi pada remaja
masjid. Hal ini dilakukan agar remaja masjid mendapatkan arahan dan bimbingan
yang baik sesuai dengan ketentuan Ajaran Islam. Pembinaan ini dilakukan baik
dari pihak Takmir maupun dari pihak Pembina Remaja Masjid itu sendiri. Hal ini
disampaikan oleh pengurus Babul Jannah Bonto Kapetia Bapak H. Mappi Asse
bahwa:

Orang yang berdakwah dengan orang yang memang mengenal syariah
tentunya menerima mereka apa adanya dulu sampai mereka paham dan
mereka akan berubah dari hati nurani mereka sendiri. Selebihnya norma-
norma itu masih di beri keringanan, sampai mercka paham dan ketika
mereka paham meteka akan mengikuti norma dan nilai tersebut. Seperti ke
masjid harus menutup aurat, bergaul di masjid tidak seperti bergaul di
lorong-lorong, bukan muhrim terus bergandengan tangan, ngobrol sendiri-
sendiri. Harus seimbang Kita harus memberikan ruang bagi mereka jika
tidak kapan mereka mau masuk ke masjidnya. Tidak semua orang
berangkat dari pendidikan pondok yang paham masalah agama. hal ini ya
berlaku untuk semua jamaah masjid babul jannah tidak hanya remaja
masjid.”

Dari Pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tidak semua orang berangkat
dari pendidikan pondok pesantren yang mengerti tentang syariat. Ada beberapa
remaja yang berlatar belakang umum dan belum teralalu mengerti tentang syariat.
Pembinaan yang pihak Masjid lakukan adalah menerima mereka dengan tangan
terbuka terlebih dahulu kemudian melakukan pembinaan sedikit demi sedikit.

Pembinaan tersebut dilakukan langsung ataupun melalui masjlis taklim dan

pertemuan yang ada. Pihak Takmir tidak ada pembinaan khusus yang dilakukan,

* H. Mappi Asse, Takmir Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, (Wesancara, 10 Juni
2021).
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tetapi pembinaan sudah sepaket dengan kegiatan Masjid. Pembinaan Akhlak,
Hadits, dan Qur'an sudah disediakan di masjlis taklim sctiap harinya hal ini
Masjid sebagai media pembinaan dan tidak ada kewajiban yang memaksa kepada
para remaja masjid. hal ini disampaikan oleh Pembina remaja masjid Bapak
Muhammad Taufik Thahir, SE. bahwa:
Harl selasa membahas kitab hadits, hari minggu itu kitab tentang figh
shalat, ada kajian tasawuf setiap satu bulan sckali, terus hari minggu pagi
ada bahasa Arab sama seni baca Al-qur’an, sama tahfidzul qur’an. Bisa
dikatakan sempurnalah kalo di masjid ini dalam pembinaan kepemudaan
tinggal bagaimana peran orang tua untuk mengajak anak-anaknya ke
masjid. babwa masjid kita bukan sebatas tempat ibadah saja tapi di babu!
jannah ingin seperti menjadi pribadi manusia yang unggul bagaimana
masjid menjadi pusat peradaban. Tidak hanya bangunan yang bagus tapi
juga kegiatan yang membangun peradaban,'™
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Pembinaan melalui majlis
taklim dirasa sangat berpengaruh pada pemahaman dan sikap remaja masjid
dalam kesehariannya. Hal tersebut sudah seharusnya mendapat dukungan keluarga
khususnya orangtua untuk membiasakan anak-anaknya untuk mengikuti majlis
taklim yang terdapat dilingkungannya. Para remaja masjid bukan hanya menjadi
pengakses namun pihak masjid menyediakan pembinaan untuk mereka dalam
mendesain  halaman dakwah mereka sendiri. Bagaimana remaja masjid
memberikan manfaat untu sesama mereka dari mereka untuk mereka dimana
masth mendapat bimbingan dari pihak lain sebagai kontrol. Hal ini disampaikan
oleh Pembina remaja masjid Bapak Muhammad Taufik Thahir, SE. bahwa:
Sekarang remaja masjid sedang mendesain website remaja masjid dan

bekerja sama dengan berbagai pihak untuk pelatihan. Bagaimana
berdakwah secara virtual, pelatihan ini juga supaya bagaimana website

'® Muh.Taufik Thahir, Pembina Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta. (Wawancara, 11
Juni 2021).
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yang di buat menarik dan banyak dikunjungi orang akan percuma kalau
tidak dikunjungi dan di baca orang '’

Penjelasan diatas menjadi salah satu pembinaan dari pihak masjid agar
sesuai dengan perkembangan saat ini dan juga menarik minat remaja pada majlis.
Hal tersebut dapat menumbuhkan rasa ketertarikan para remaja untuk datang pada
majlis taklim yang diadakan Masjid Babul Jannah. Tidak hanya memberi namun
masjid juga menjadikan para remaja masjid sebagal remaja yang kreatif dan
perduli pada agamanya.

b. Memberikan Wadah Diskusi

Kemajuan alat komunikasi saat ini juga sedikit banyak membantu
perkembangan pola pikir masyarakat. Dimana dunia Internet dapat memberikan
informasi tentang apa yang kita cari, Internet di gambarkan sebagai jendela dunia
yang menggambarkan dunia dari segala aspek baik informasi ataupun hiburan.
Melihat ‘hal tersebut tidak memungkiri bahwa remaja merupakan salah satu
pengguna aktif Internet di seluruh dunia.

Memberikan wadah bagi remaja untuk menyalurkan bakat dan minat
mereka di luar kegiatan mereka masing-masing. Bagaimana mereka menyalurkan
bakat mereka pada hal-hal yang positif dan bermanfaat dari pada harus
menyalurkannya kepada hal-hal yang salah dan melanggar nilai-nilai ajaran islam.
Mulai dari kajian nilai agidah, nilai akhlak, maupun hadits terdapat pada ma)lis

takhim tersebut.

"' Muh.Taufik Thahir, Pembina Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta. (Waeancara, 1]
Juni 2021).
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Pembinaan majlis taklim terscbut diangga sudah cukup lengkap dan
mewakili kescluruhan nilai-nilai ajaran Islam yang ada. Hal ini disampaikan oleh
Pembina remaja masjid babul jannah Bapak Muhammad Taufik Thahir, SE.
bahwa:

Selasa membahas kitab hadits, hari minggu itu kitab tentang figh shalat,
ada kajian tasawuf setiap satu bulan sekali, terus hari minggu pagi ada
bahasa arab sama seni baca Al-qur’an, sama tahtidzul qur’an. Ya tinggal
bagaimana peran orang wa untuk mengajak anak-anaknya ke masjid.
bahwa masjid kita bukan sebatas tempat ibadah saja tapi bagaimana masjid
menjadi pusat peradaban. Tidak hanya bangunan yang bagus tapi juga
kegiatan yang membangun peradaban,'™

Dapat dipahami bahwa Pembinaan khusus juga dilakukan oleh Pembina,
hal in1 dilakukan di setiap pertemuan rutin remaja masjid. Pembinaan ini biasanya
dilakukan hari rabu setelah mereka latihan shalawat, kegiatan ini berupa diskusi
ataupun sharing tentang permasalahn yang mereka hadapi. Mereka diajak
memahami masalah yang sedang mereka hadapi dan kemudian saling bertukar
pendapat dan saling membantu menemukan solusi dari permasalahan mereka
sendiri.

¢. Memberi Dorongan Positif

Sejauh ini bagaimana pergaulan para remaja masjid pihak pengurus
maupun Pembina tidak dapat mengontrol secara spesifik. Namun ketika mereka
berada di masjid mercka akan diberikan pembinaan bagaimaan cara seharusnya

bergaul di masjid bahwa tidak sama seperti di lorong-lorong, bagaimana cara

bergaul dengan selain muhrimnya di dalam masjid, dan bagaimana berpkaian

Y92 Muh.Tautik Thahir, Pembina Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta., (Wawancara, 11
Juni 2021).
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yang sopan dan santun ketika di masjid. Hal itu dilakukan agar remaja masjid
diharapkan melakukannya juga di fuar masjid.

Diluar dari pembinaan tersebut terdapat juga pembinaan yang bersifat
langsung ketika remaja masjid mungkin meminta nasihat ataupun melakukan
kesalahan di wilayah masjid. Hal ini disampaikan oleh Bapak Muhammad Taufik
Thahir, SE. selaku Pembina remaja masjid bahwa:

Setipa rabu itu kita ada diskusi habis shalawatan, sharing dan mengajak

mereka memahami permasalahan mereka sendiri. Jadi persoalannya

teman-teman itu apa, kita ajak mereka mengidentifikasi tentang

permasalahan mereka sendiri. Dalam dunia bekerja apa permasalahan yang

mereka hadapi, mengajak mereka berbaik sangka pada Allah sehingga

dalam ibadah rajin kemudian salat malam dan hal itu dapat mendatangkan

rejeki bagi mereka,'®

Jadi kegiatan rutin tersebut biasa dilakukan dan dirasa sangat
berpengaruh positif pada mereka. Karena dalam diskusi tersebut bukan hanya
dapat mengenal satu sama lain namun dapat memecahkan permasalah yang
dihadapi bersama-sama. Hal ini sangat baik dan dalam kegiatan tesrebut diisi
dnegan hal-hal yang dapat memberikan pandangan yang positif kedepannnya.

Dapat  dipahami bahwa dorongan positif pada remaja sangat
mempengaruhi pola pikir mereka pada permasiahan yang dihadapi maupun hal
yang mereka rencanakan kedepan. Mereka dapat memberikan masukan satu sama
lain dan saling mendekatkan diri satu sama lain. Hal ini membuat tali
persaudaraan mereka semakin erat dan menjadikan mereka memiliki silaturahmi

yang baik walaupun jarang bertemu. Bisa dikatakan walalupun jarang bertemu

namun mereka tetap menjaga silaturahmi walaupun dalam pesan singkat sekalipun

[1a] ]hld
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dan kualitas dari pertemuan mereka berpengaruh pada hubungan mereka satu

sama lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dilapangan, penelitian dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam pada Remaja Masjid Babul Jannah
.Bonto Kapetta adalah shalat berjamaah, nilai akhlak yaitu sopan santun
remaja masjid pada orang yang lebih tua dan sesamanya, nilai akidah yaitu
mengikuti majlis taklim yang ada dan mengaplikasikannya pada kehidupan
sehari-hari, nilai syariah yaitu penampilan mereka dalam keseharian, dan
keikut sertaan mereka dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh

Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta.

- Faktor yang mendukung dalam Pengamalan Nilai-Nilai Ajaran Islam Pada

Remaja Masjid Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta adalah faktor internal
dan eksternal yang ada pada diri remaja, kegiatan yang dimiliki oleh
Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, persaudaraan antara anggota remaja
masjid. Adapun Faktor yang menghambat pelaksanaan pengamalan faktor
ckstrenal dan internal yang ada pada diri remaja tentang tekad dan niat,
waktu dan kesibukan remaja masjid, pergaulan remaja di luar lingkungan
mas)id, dan masalah transportasi.

Upaya yang Dilakukan Pembina remaja masjid dalam mengatasi

Penghambat Pelaksanaan Pengamalan Nilai-nilai Ajaran Islam Pada
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Remaja Masjid adalah: (a) memberikan pembina yang dilakukan oleh
Pembina sctiap pertemuan ataupun lewat majelis taklim, (b) memberikan
wadah diskusi lewat internet untuk mengatasi kurangnya intensitas

pertemuan.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan ada beberapa hal yang perlu diungkapkan sebagai
saran dalam rangka meningkatkan Pengamalan Nilai-nilai Ajaran Islam Pada
Remaja Masjid Masjid Babul Jannah Bonto Kapetta, penulis menyarankan:

1. Remaja masjid hendaknya dalam meningkatkan pelaksanaan pengamalan
nilai-nilai ajaran Islam perlu memberikan wadah kegiatan yang lebih untuk
mereka mengamalkan nilai-nilai ajaran islam seperti bakti sosial ke panti
asuhan, berbagi kepada anak-anak jalanan, ataupun yang lainnya. Hal ini
secara tidak langsung dapat meningkatkan pengamalan nilai-nilai ajaran
Islam pada Remaja masjid secara kolektif.

2. Kepada pengurus masjid hendaknya dalam faktor penunjang benar-benar
dijadikan sebagai motivasi terlaksananya pengamalan nilai-nilai ajaran
Islam terlebih remaja masjid. Kegiatan-kegaitan yang memadai di Mas;id
Babul Jannah Bonto Kapetta tersebut hendaknya dimanfaatkan dengan
baik untuk menunjang pemahaman mereka.

3. Kepada masyarakat dan orangtua remaja masjid hendaknya dalam
meningkatkan kekompakan para remaja masjid yang memiliki kegiatan
yang beragam setidaknya dadakan sebuah kegiatan yang meningkatkan

kekompakan mereka seperti outbound, kunjungan ke remaja masjid di
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wilayah atau dacrah lain dan memberikan dorongan positif di setiap

\
pertcmuannya dan motivasi pada Remaja Masjid.
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